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PEDOMAN TRANSLITERASI’

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
1 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
- ba b be
T o 1a { te
& sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J je
z ha h ha (dengan garis bawah)
e kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra r er
B zal z zet
o sin s es
o syin sy es dan ye
e sad S es (dengan titik di bawah)
v> dad d de (dengan titik dibawah)

L . - . -
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

Pedoman

Transliterasi Arab-Latin Keputusan Bersama Menteri Agama Nomor 158 b/Aw/1987 dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R1 Nomor 03543 disusun oleh Tim Py

slitbang Lektur Keagamaan

Departemen keagamaan Departemen Agama R yang telah direvisi, Jakarta 2003




b ta t te (dengan titik di bawah)
1 za z zet {dengan titik dibawah)
& ‘ain e koma terbalik di atas
¢ gain g ge
) fa f ef
X qaf ¢ ki
< kaf k ka
J fam | el
p mim m em
J nun n en
3 wau w we
° ha h ha
. hamzah ey | apostrof
< ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal, yang dilambangkan dengan tanda atau harkat, yaitu

Xi



Tanda Nama Huruf Latin
— fathah a
kasroh |
. dammah u

. Vokal rangkap, yang lambangnya berupa gabungan antara harkat atu huruf,
transliterasinya gaubugan huruf, yaitu :

L:gl : ai

-3‘ cau

. Maddah atau vokal panjang, lambangnya berpa harkat dan huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabungan
Huruf
’/ 9P, Fathah dan alif atau ya a
..... 7 Kasroh dan ya i
s Dammah dan wau G
Contoh: J‘-" . qala :}5 . qgila .J}:i.j : yaqiilu

Xil




C. Ta’> marbuthah

a. Ta’ marbOthah hidup

Ta marbiitah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah /t/.

LR

Contoh : Jub¥ L5 -raudah al-atfal

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/.

Contoh : bdb ~talhah

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: Sy - rabbana

EJJ'I — al hajju

Xili



E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang dikuti oleh huruf
gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /1 / diganti dengan huruf sama dengan yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

] L.
Contoh: =} : ar-rajulu
’, PE-"e .
& dpV 1 as-sayyidatu
2 08,
el asy-syamsu

v

;J-EJ'n : al-galamu

Xiv



F. Singkatan
SWT. : Subhdnahu  Wa ta'ala

SAW. L Sallallahu ' Alakhi Wa salfam

Uu : Undang-Undang

No. : Nomor

RI : Republik Indonesia
Qs. : Qur’an Surat

dkk : Dan Kawan-Kawan.
Jid. - Jilid

tt. :Tanpa tahun

h : Halaman

RA. : Radhiallahu ‘Anhu
HR. : Hadits Riwayat

Xv
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Scjarah telah mencatat, bahwa Islam sudah masuk dan sudah dipeluk
bangsa Indonesia diperkirakan pada abad ke -13 M( 1292 M), ditandai dengan
berdirinya kerajaan Islam pertama di Pasai. Namun penyebaran Islam secara
besar-besaran di Jawa terjadi sejak kemunculan Wali Sanga pada akhir abad
ke-14 M. Masuknya Islam ke Indonesia tidak lepas dari peran serta para
pedagang dan mubaligh bangsa Arab, Gujarat, Persia dan lainnya. Setidaknya,
budaya Islam yang dibawa masuk oleh bangsa tersebut, sedikit banyak turut
mewarnai budaya bangsa Indonesia, schingga terjadinya akulturasi budaya
tidak dapat dihindari, dan tidak menutup kemungkinan bahwa budaya yang
satu mendominasi budaya yang lain, yang pada akhirnya melahirkan
kebudayaan baru.

Sebelum Islam masuk ke Jawa, masyarakat Jawa telah memiliki
budaya sendiri yang kemudian berbaur dengan kebudayaan Hindu. Sehingga
lahirlah apa yang dinamakan kebudayaan Hindu Jawa. Tradisi yang dilakukan
adalah tradisi membaca mantera-mantera di sertai ritual semacam selametan
hampir terjadi setiap ada peristiwa penting seperti kelahiran, pernikahan,
panenan, kematian dan peristiwa lainnya. Pada jaman Wali Sanga, metode
dakwah yang mercka terapkan lebih ditekankan pada pendekatan sosiologis

dari pada pendekatan normatif, terutama yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga
JE



dengan didukung oleh Sunan Bonang, Sunan Muria, Sunan Kudus, dan Sunan
Gunung Jati.

Sunan.Kalijaga termasuk kelompok Wali Songo yang sangat toleran
dan tidak langsung bersikap antipati terhadap tradisi lama yang kental dengan
nilai-nilai kesyirikan, ke Hinduan, dan kepercayaan lama yang sudah
mengakar ditengah masyarakat. Dcngz}n pendckatan ini tradisi tersebut tidak
dihilangkan begitu saja, tetapi dibiarkan berjalan seperti itu dengan dirubah
sedikit demi sedikit, dimasuki dan diwarnai dengan nilai-nilai ke-Isilaman,
kemudian dicarikan dalil-dalil yang mendukungnya, setelah mereka terlebih
dahulu di Islamkan.

Kebudayaan Jawa tidak lepas dari pengaruh Animisme, Hindu, Budha
dan lIslam, menurut kepercayaan ini orang yang telah mati akan
bergentayangan dan dapat mengganggu orang hidup. Untuk menangkalnya,
perlu diadakan ritual semacam selametan dan disediakan sesajen. Acara
selametan ini sering diadakan pada hari pertama, ketujuh, keempat puluh dan
seribu hari dari meninggalnya. Dan terutama lagi perlu diadakan setiap
datangnya bulan Ruwah atau Syakban, atau biasa dikenal dengan acara
Nyadran. Nyadran dilakukan untuk menyambut datangnya bulan maghfiroh,
yaitu bulan Ramadan, yang ditentukan sebagai bulan puasa bagi umat muslim
sedunia.

Nyadran merupakan tradisi yang dilakukan sebelum bulan Ramadan
dan dilakukan untuk menyambut bulan Ramadan yang penuh berkah juga

merupakan salah satu upacara atau tatacara menghormati dan memperingati



arwah leluhur. Acara ini untuk menunjukkan bakti scorang anak kepada orang

tua. Orang Jawa melakukannya pada bulan Syakban karena bulan tersebut
dianggap sebagai bulan yang (cpat.

Pelaksanaan nyadran adalah mclakukan besik yaitu membersihkan
makam dari rumput dan kotoran-kotoran, agar nampak bersih dan indah,
schari sebelum upacara nyadran. Pada hari nyadran atau ruwahan melakukan
kenduril, membaca Al-Qurian, tahlil, dzikir dan doa, kemudian makan
bersama. Kemudian melakukan ziarah ke kubur keluarganya.' Makanan dalam
acara nyadran mengandung berapa makna. Pada acara kendurinya makanan
berupa ketan, kolak dan apem. Orang Jawa memberi makna ketiga makanan
tersebut diambil dari bahasa Arab yang di ucapkan secara keliru oleh
masyarakat Jawa. Kata ketan dari bahasa Arab khatan yang berarti kesalahan
alau dosa, kolak dari bahasa gdéla yang berarti berkata atau berdoa, dan apem
dari kata afivun yang berarti ampunan.’ Dari ketiga nama makanan tersebut
terkandung suatu ajaran bahwa manusia tidak lepas dari dosa dan salah, maka
hendakiah ia'berdoa kepada Allah SWT untuk memohon ampunannya.

Tujuan dilakukannya ziarah kubur adalah agar kita ingat akan mati dan
mengingat akan hari kiamat. Nyadran dan ziarah kubur adalah dua haj yang
serupa tapi tidak sama seperti waktu pelaksanaanya, kemudian ada ritual —
ritual dalam nyadran yang lidak ada dalam ziarah kubur. Nyadran muncul

akibat dari toleransi para wali pada masa-masa penyebaran Islam di jawa

863,

' Departemen Agama, Ensiklopedi Islane Jifid 2. CV Anda Utama, Jakarta, 1993, h. 860

* Ahmad Suchaimi, Dzikrul Manr, Roudhoh, Surabaya, 2004, h, 128



Dalam kaitannya dengan adat, Allah SWT berfirman

T be ol 8 eSle oz s

Dan Allah tidak menyempitkan kamu dalam wrusan agama (QS. Al Hajj : 78)

Hal ini menunjukkan bahwa segala adat kebiasaan yang dianggap baik
oleh umat Islam adalah baik menurut Allah SWT. Dari dasar itu maka penulis
dalam skripsi ini berusaha untuk membahas bagaimana sebenarnya nyadran
masih bertahan pada zaman seperti sekarang ini, dimana sudah banyak orang
[slam yang mengetahui ajaran Islam sesungguhnya jika dibandingkan ketika
Islam baru masuk ketanah Jawa dan bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap nyadran. Maka untuk mendapatkan data yang akurat penulis
menggunakan penelition  lapangan  yang  bertempat di desa  Pekuncen
Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. Karena penulis tertarik dengan
adat Kejowen yang masih sangat kental di lingkungan masyarakat iersebut.
Untuk itu penulis akan membahasnya dengan mengambil judul " Tradisi

Nyadran di Desa Pekuncen Perspektif Hukum Islam ™.

Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judu! yang penulis
bahas, maka akan dijelaskan istilah-istilah yag terkandung dalam judu skripsi

yang penulis angkat supaya pembahasannya jelas dan terarah.
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’ Depag Rl, 4! Qur'an dun Terjemahnya. P1. Kudasmore Grafindo Semarang, 1994, h




I. Nyadran
I\'Iyadran adalah tradisi masyarakat yang dilakukan pada bulan Ruwah atau
Syakban, yaitu dengan mengadakan kenduri ditempat keramat, di masjid,
langgar atau rumabh terientu. Tujuannya untuk menghormat kepada para
arwah leluhur (keluarga) yang telah meninggal *

2. Perspektif
Perspektif adalah pandangan.”

3. Hukum Islam
Hukum Islam adalah kaidah, asas prinsip, atau aturan vang digunakan
untuk mengembalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat Al-Qur’an,
Hadits Nabi, pendapat sahabat, dan tabi’in menurut pendapat di suatu
masa dalam kehidupan umat Islam.’

Jadi yang dimaksud penulis skripsi dengan judul “Tradisi Nyadran di
desa Pekuncen Perspektif Hukum Islam” adalah bagaimana pandangan hukum

Islam terhadap tradisi nyadran yang berlaku di desa Pekuncen.

C. Rumusan Masalah
Dari apa yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, penulis akan

merumuskan beberapa masalah antara lain:

Dewan Redaksi Ensiklopedi [slam, Ensikdopedi

islam, PT. lchtiar B
s a2 R r Baru Van Hoeve,

* Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan,

Kamus Besar Bahas 25i ai
Pustaka, Jakarta, 1993, h. 675. asa Indonesia, Bal

b -
Abdul Aziz Dahlan. Ensiklopedi Fukum s I Ichti: \
1990, b, 375 e sam. PT. Iehtiar Bary Van Hoeve, Jakarta,



1. Bagaimana bentuk dan prakwek upacara nyadran dalam adat masyarkat
desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas ?

2. Bagaimana nyadran terscbut menurut pandangan hukum Islam ?

D. Tujuan dan Manfaaat
[. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui bentuk dan praktek upacara nyadran dalam adat
masyarakat  desa  Pekuncen  Kecamatan  Jatilawang  Kabupaten
Banyumas.
b. Untuk mendeskripsikan pandangan hukum Islam terhadap nyadran.
2. Manfaat penelitian
a. Memberikan gambaran yang obyektif bagi penulis pada khususnya dan
pembaca pada umumnya dengan menjelaskan pandangan hukum Islam
terhadap nyadran.
b. Sebagai sumbangan informasi untuk penelitian lebih lanjut dalam
dunia hukum Islam dengan harapan .dapat ditindak lanjuti

bemecahannya demi perbaikan hukum Islam.

E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field
Research) yaitu penyusun langsung ke lapangan atau masyarakat untuk

dapat mengetahui secara jelas tentang berbagai masalah pelaksanaaan



tradisi nyadran yang dilakukan olch masyarakat desa Pekuncen Kecamatan

Jalilawang Kabupaten Banyumas.

I-J

Obyck penclitian

Sebagai obyek penelitian adalah adat masyarakat desa Pekuncen
Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas

3. 'Metode pengumptilan data.
Adapun tcknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Metode Interview (wawancara)

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan
cara bertanya langsung kepada responden untuk mendapatkan
informasi.” Adapun dalam konteks penelitian ini, interview yang
penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin. Interview bebas
terpimpin yailu intervicw yang pertanyaannya sudah ditentukan atau
sudah disiapkan sebelumnya dengan cermat dan lengkap, namun cara
penyampaiannya bebas tidak terikat dengan urutan pedoman
wawancara.”

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara langsung dengan

sesepuh dan warga masyarakat, untuk mengetahui keterangan atau

T Masri Qinoar Ly ve ondi N N . .
. Masri Singarimbun, Sofyan Lffendi. Metode Penelitian Survai, LP3ES, lakarta, 1995, h.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, , jitid |, Andi Offtset, Yogyakarta, 2001. h. 207



data-data yang berhubungan dengan tradisi nyadran di desa Pekuncen

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, buku-buku, surat kabar, majalah,
prasasti, legger, agenda dan scbagainya.’

Meatode ini dipergunakan  daku rangka untuk melakukan
pencatatan dokumen, monografi maupun data yang mempunyai nilai
historis yang berkaitan dengan permasalahan dalam pembahasan
tradisi nyadran di desa Pekuncen.

4. Analisis data.
Data dalam skripsi ini akan penulis analisa dengan menggunakan
metode pemikiran deduktif dan induktif.
a. Metode deduktif

Metode deduktif yaitu cara menganalisis data yang berpangkal

tolak dari hal-hal yang bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan

yang bersifat khusus."’

9 - . ..
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian Suatu Pendekatan p

Jukarta, 1998, h. 236. rakiek, Rincka Cipta,

® Sutrisno Hadi, Qp. Cir. h. 36.



b. Metode induktif

Metode induktif yaitu cara menganalisa data dari hal-hal yang
bersifat khusus dan mempunyai unsur-unsur yang sama sehingga
digéneralisasikall menjadi suatu kesimpulan yang bersifat umum."'

Sedangkan metode analisa data dan penclitian ini penulis
menggunakan analisis deskriptif. Metode deskriptif yaitu metode yang
prosedur pemecahan masalah yang di selidiki dengan menggambarkan
atau melukiskan kcadaan subyck atau obyck penclitian (sescorang,
lembaga, masyarakat, dan lain-lain), pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.'’ Metode ini
penulis gunakan untuk mendeskripsikan fakta-fakta, dengan cara
mengemukakan gejala-gejala secara lengkap di dalam aspek yang di
selidiki, agar jelas keadaan dan kondisinya. Dari penemuan gejala-
gejala bukan sekedar menunjukan distribusinya, akan tetapi untuk

mengemukakan satu dengan yang lain di dalam aspek yang di selidiki.

F. Telaah Pustaka

Nyadran adalah suatu tradisi yang dari dahulu sampai sekarang masih di
Jalankan dan dipertahankan dalam masyarakat Jawa. Sebuah tradis; yang di

Jalankan oleh masyarakat yang menganut agama Islam Jawa atau biasa disebut

" tbid. h. 42.

r . . .
Hadari Nawawi, Melode Penelitian Bidang Sosial Gadjah Mad; : .
Yogyakarta, 1998, h, 63. Hah Mada University Press,
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[slam Kejawen, Sebuah tradisi yang sudah diwariskan secara turun temurun
dan menjadi salah satu bagian dari masyarakat yang ada di Jawa.

Seperti dijelaskan oleh Mark R Woodward dalam bukunya yaitu “/sfam
Jawa Kesalehan Normatif Versus Kebatinan™ menyatakan bahwa ritual-ritual
keraton dan sistim mistik kejawen di derivasi dan Islam. Kendati memang
tidak murni berasal dari roh ajaran Muhammad, namuon tetap Islam, Dalam
pandangan mapan tersebut, Islam dan Jawa adalah dua entitas yang di rancang
terpisah, berbeda, berlawanan dan tidak mungkin bersenyawa. Islam
dikontraskan dengan Jawa yang di pandang romantik, arkaik, dan penuh
pesona, singkatnya Islam dan Jawa adalah antonimi dan pada gilirannya, Islam
Jawa sebagai agama rakyat dipandang scbagai penyimpangan dari Islam.'

Sebaliknya Mark R Woodward menunjukan bahwa Islam dan Jawa
compatible, Jika ada pertentangan - pertentangan yang terjadi antara
keduanya, adalah se‘suatu vang bersifat wajar dalam bentangan sejarah Islam.
Pertentangan ini biasa di rujuk sebagai persoalan klasik lslam yaitu bagaimana
menyeimbangkan antara dimensi hukum dan dimensi mistik, antara "wadah”
dan "isi" antara “"lahir" dan "balin". Dengan demikian, Islam jawa disini

dibaca sebagai varian yang wajar dalam Islam, yang berhak hadir sebagaimana

juga ada.Islam India, 1slam Persia, dan seterusnya,'

" Mark. R. Wood Ward, fslam Jawa Kesalehan Normatif Versus Kebatinan, LKIS

Yogyakarta, 1999, h, vi.

" fbid h. vii.



Achmad Suchaimi dalam bukunya Dzikrul Maut mengatakan bahwa
tradisi nyadran merupakan salah satu tradisi sclamalan yang biasa dilakukan
oleh masyarakat jawa pada bulan ruwah. Kata ruwah berasal dari bahasa Arab
arwah yang berarti bulan para roh. Dan istilah nyadran berasal dari bahasa
Arab sodrun yang berarti tempat berlengpernya hati. Jadi nyadran adalah acara
kangen-kangenan antara rub orang mati dan keluarganya yang hidup."

Menurut Karkono Kamajaya Partokusumo dalam bukunya Kebudayaan
Jawa Perpaduannya Dengan Hukwn Islam, bahwa upacara nyadran adalah
salah satu tata cara menghormat dan memperingati arwah leluhur, yang
dilaksanakan pada bulan ruwah atau syakban, Pada akhir bulan Ruwah orang
melaksanakan mandi suci yakni mensucikan dirt lahir batin untuk mulai
menjalankan ibadah puasa pada pagi harinya.'®

Tradisi nyadran berasal dari tradisi Hindu, Budha dilanjutkan tradisi ini
oleh masyarakat Islam Jawa, tradisi ini merupakan akibat dari kebijaksanaan
para wali ketika itu, yang berusaha untuk meluruskan adat masyarakat yang
memuja roh, karena dalam Islam hal itu merupakan perbuatan musyrik. Adat
itu tidak dihapus oleh para wali, tetapi adat tersebut diselaraskan dengan
ajaran Islam. Nyadran selain dimaksudkan untuk menunjukkan bakti
seseorang kepada leluhurnya yang telah meninggal dan mengingatkan diri

bahwa semua manusia pada akhirnya akan mengalami kematian juga

{slam, IKAPIL, Yogyakarta, 1995, h. 246,

'* Ahmad Suchaimi, Op. Cit. h. 131,

'® Karkono Kamajaya Parlo Kusumo, Kebudayuan Jawa Pe;-pgdua,mya dengan Hukum



merupakan bentuk persiapan untuk mclaksanakan ibadah puasa jika pelaku
nyadran adalah seorang muslim."’

Schagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, bahwa
tradisi nyadran yang dilakukan masyarakat Jawa khususnya, adalah untuk
mendoakan orang tua agar dialam barzah mendapatkan tempat yang layak,
atau dengan kata lain tradisi ini untuk menunjukkan bakti seorang anak kepada

orang tuanya sebagaimana diisyaratkan dalam Al Qur'an surat Lugman : 14
b oload o8 18 BhG S Ll 5, (2l e 533
= - -

m o idle ] alabyls o Ko el
_)::-fuj A A TR 9(:):“."

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua ibu
bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah  dan  menyapihnya  dalam  dua  tahun.  Bersyukurlah
kepadaKu dan kepada kedua orang ibu bapakmu, hanya kepadaKulah
kembalimu,

Salah satu cara berbuat baik kepada orang tua yang telah meninggal
yaitu dengan melakukan ziarah kubur dan mendoakannya., Ziarah kubur
merupakan salah satu ritual dalam pelaksanaan nyadran. Pada periode awal
datangnya Islam ziarah kubur dilarang oleh Rasul karena pada saat itu orang-
orang Islam masih dekat dengan tradisi dan kepercayaan zaman jahiliyah.

Kemudian larangan tersebut di nash dengan sabda dan perbuatan nyata Rasul

dalam hadits disebutkan :

'" Dewan Redaksi Ensiklopedi [slam, Ensiklopedi Islam Jilid ¥, PT Ichtiar Baru Van

Hoeve, Jakaria, 2001, h. 50.

634,

'* Depag R, 41 Qur'an dan Terjemahnya, P Kumudasmoro Grafindo Semarang, 1994, h
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Mewartakan kepada kami Yinus bin A’la, mewartakan kepada kami lbnu
Wahb, memberitakan kepada kami Thnu Juraiji, dari Ayub bin Hani dari
Masrug bin Al Ajda, dari Ibnu Mas'ud, bahwasannya Rasulullah SAW
bersabda : Saya pernah melarang kamu sekalian menziarahi kuburan, maka
herziarahlah kalian ke kubur, maka sesungguhnya kuburan it adalah dapat
menjadikan benci dalam wrusan duniawi serta dapat mengingatkan akan
negeri akhirat.
Pelaksanaan tradisi nyadran tersebut merupakan adat dan kebiasaan
yang dilakukan secara turun temurun dilingkungan setempat, sehingga adat

dan kebiasaan tersebut akan terus berkembang dan dapat menjadi sebuah

ketetapan hukum yang sifatnya tidak tertulis, seperti kaidah fighiyah :

YA TR |

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.

Hukum I[slam yang bersifat menyeluruh, mengatur segala aspek

kehidupan manusia, maka tentu saja pembinaan hukum memperhatikan segala

19
AbT ‘Abdillah Muhammad Yazid Al Qozwani, Sunar Ibne Majjah B
Libanon, Dar Al Fikr, 1995, h. 492. w ab Ziarah Kubur,

% Al Imam Jalaludin ‘Abdurahman Bin AbT Bakr, As Suvuti
. uyutl N i
Kitab Islamiyah, 1t. b, 63. Yulls Asbah Wanadoir, Dr Al
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kebaikan mereka masing-masing sesuai dengan adat dan kebudayaan dimana

mereka berdomisili.

5. Sistemaftika Penulisan

Secara garis besar penulisan dalam skripsi ini terbagi dalam tiga bagian
yaitu pendahuluan, isi dan sctiop bagian dalam beberapa bab masing-masing
memuat sub bab.

Bab pertama adalah Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang
Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Metode Penelitian, Telaah Pustaka, dan Sistematika Penulisan.

Bab kedua adalah Gambaran Umum Tradisi Nyadran, yang meliputi
Pengertian Adat, Pengertian Nyadran, Sejarah, bentuk dan tujuan nyadran.

Bab ketiga adalah Praktek Nyadran di desa Pekuncen yang meliputi
Gambaran Umum desa Pekuncen tentang Letak Geografis, Kehidupan sosial
ekonomi, Struktur Pemerintahan. Dan Praktck Nyadran di Desa Pekuncen.

Bab keempat adalah Analisis Praktek Nyadran di desa Pekuncen yang
meliputi, Pandangan Ulama tentang Adat, Analisis Praktek Nyadran di Desa
Pekuncen dalam Perspektil Hukum [slam.

Bab kelima adalah penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran-saran,

kata penutup.



BAB I Vi, Tl

GAMBARAN UMUM NYADRAN

A. Pengertian Adat
Menurut bahasa ‘adat (&2<)1) berasal dari bahasa Arab 3= | asal kata
‘ada, ya'iidu ( Ssx -3=) yang mengandung arti Jl_SS pengulangan.' Sedangkan
pendapat lain mengatakan bahwa pengertian adat disamakan dengan
pengertian urf. Kata urf berasal dari kata ‘arafa, ya'rifu ( Ss=: - Se) yang
sering diartikan dengan al ma'rif ( Ss,xd)) dengan arti sesuatu yang lain.”
Pengertian ini dikenal lebih dekat kepada pengertian "diakui oleh orang lain".
Dalam Al Qur'an juga discbutkan bahwa kata url diartikan dengan
ma'ritf ( Slae) yang artinya kebajikan atau berbuat baik.
FFirman Allah QS. Al-'Araf ayat 199

3 ge A T
el s 3% Wlla &
Maafkanlah dia dan suruhiah berbuat ma'ruf.

Dari pengertian tersebut, maka jelaslah bahwa definisi adat secara
etimologi adalah suatu perbuatan yang telah berulang-ulang dilakukan,
menjadi dikenal dan diakui orang banyak. Dan dari ayat tersebut, Allah swt
menisbahkan kepada hamba-hambaNya untuk melakukan kebajikan, Adapun

masalah adat yaitu yang biasa dipakai umat manusia demi kemaslahatan

' Amir Syarifudin, Ushul Figh, jilid I1, Logos Wacana llmu, Jakarta, 1999, h. 363
? Ibid

* Depag, Alqur'an dan Terjemah, T Kumudasmoro, Semarang, 1994, h. 255



16

sesuai dengan apa yang mereka butuhkan, semula tidak terlarang semua boleh,
kecuali hal-hal yang olch Allah dilarang-Nya.
Sedangkan definist adat menurut terminologi syara’, para ulama Figh
Islam (fuqoha) berbeda pendapat antara lain :
a. Adat:menurul Jumhur ulama adalab :
Urf atau adat adalah apa-apa yang telah dibiasakan oleh masyarakat
dan dijalankan terus menerus baik berupa perkataan maupun perbuatan.’
Dan jumhur ulama mengartikan adat dan urf keduanya memiliki arti sama,

Seperti hainya pendapat para fuqaha bahwa adat adalah:

B A U RA N B AR B T AH PRl g

2 S5y L1 ol (0 Dee it 0L B 830 AL
Urf adalah apa yang dikenal manusia dan berlaku padanya, baik

berupa perkataan atau meninggalkan sesuatu dan ini juga dinamakan
adat.

Dan Abdul Wahab Khallal’ mendcfinisikan adat :
G lty g f 3 o 0 o oty L Lt L

© JomVyteh G 01 3% othadlt e R 0l b 3,

Urf adalah sesuatu yang dikenal dan berlaku bagi manusia baik berupa
perkataam ataupun perbuatan, makna keduanya sama.

4 N
Muhtar Yahya, Fatchur Rahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hikum i h Islami T
Ma'arif, Bandung, 1999, h.109. @ istami, PT Al

SAsjmuni AbdurRahman, Qaidah-gaidah Figh, Bulan Bintang, Jakaria, 1976, h 88

& -
‘Abdul Wahab Khallat, Masadiru Tasyr? Al Islami & Pofily A
Kuwait, (972, h.145. tma Anasi fiki. Dar Qalam,



17

b. Menurut ulama Ushul Figh, bahwa adat adalah:
?ﬂﬂn* T Bw vg o, M s Zegs LI
aglie AB3e e (e ) SOl yaYT
Sesuatu yang dikerjakan secara berulang-ulang tanpa adanya hubungan

rasional.

¢. Menurut Muhammad Abu Zahra, bahwa adat adalah :
8}&3}2? adle CralET g lale (e (el 515 1
Apa yang dibiasakan oleh manusia dalam pergaulannya dan telah mantap
daldm urusan-urusannya.
d. Menurut Al Jixrjani, bahwa adat adalah :
AAle s Jeanadl J8N o adle [ pldl L3500 3oLl
Al gL 3 HE ) Hadan
s AL

Adat adalah seswatu (perbuatan) yang terus menerus dilakukan manusia,
karena logis dan dilakukan secara terus menerus.

e. Adapun Asjmuni Abdurrahman mendefinisikan adat adalah :
(a7 Sl Ll W A58 L 3L
LI ] LI SRR I L I LR T g -~ a -
ad Al (St s agilns %
Adat adalah segala apa yang telah dikenal manusia, maka hal ity jad;

suatu kebiasaan yang berlaku dalam hkehidupan mereka baik berupa
perkataan atau perbuatan.

7 Nasrun Haroen, Ushul Figh I, Logos Wacana llmu,Jakarta, 1997, h, 138.

L] L - P
Muhammad Abu Zahra, Penerjemah Syailulluh Ma'shum, Ushul Fi
Firdaus, Jakarla, 1999, h. 416, igh . Pustaka
9 . . R
Muchlish Usman, Kaidah-kaidah Istimbat Hukum Islam (Kaidah-kai )
dan Fighiyah), PT RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1976, h. 141, idah Ushuliyah

0 Asjmuni Abdurrabman. Qaldeh-Quidah Figh, Bolan Bintang, Jukarta, 1976, b £8-89
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Dalam kamus istilah figh adat di definisikan sebagai himpunan kaidah-
kaidah sosial dalam masyarakat luas, tidak termasuk hukum syara (agama),
kaidah-kaidah tersebut ditaati oleh seluruh  lapisan masyarakat, seolah
kehendak atau peraturan warisan nenek moyang mereka, bahkan seolah suatu
keharusan yang bersumber dari Tuhan.'"

Sedangkan dalam Ensiklopedi Islam, adat di definisikan sebagai suatu
tradisi dan praktik yang bersifat kedacrahan yang pada umumnya tidak
tertulis, tetapi besar pengaruhnya di dalam mengatur tata sosial, didalam

berdampingan dengan hukum Islam (syari‘ah), dan kitab hukum sipil."?

B. Pengertian Nyadran
Sebelum penyusun membahas lebih lanjut tentang tradisi nyadaran,
terlebih dahulu akan penyusun kemukakan pengertian nyadran berdasarkan
sumber-sumber yang penulis peroleh.
Kata nyadran berasal dari bahasa Jawa yaitu dari kata sadran dalam
bahasa Arab berasal dari bentuk tunggal kata sodrun, bentuk jamak sudizr, dan
sudiirona yang berarti hati-hati kita."> Nyadran merupakan tradisi dengan

maksud membersihkan diri, mensucikan niat untuk menghadapi bulan puasa.

""M. Abdul Mujich, Mabruri Tholhah, Syafi'ah, Kamus fstilah Figh, PT, Pustaka
Firdaus, Jakarta, 1994, h, 3. '

* Cryil Glasse, Pencrjemah Ghulran A, Mas'adi, Ensiklopeds

Istam, PT. RajaGrali
Persada, Jakarta, 1996, h, 12, atiralindo

* Depag, Ensikiopedi Istam Jitid 11, CV Anda Utama, Jakaria, 1993, 12
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Sedangkan pendapat lain mendefinisikan nyadran berasal dari kata
sankrit sradda, sradda is a ceremony in honowr and for the benefit of death
relatives.'® yang artinya : "suatu upacara menghormat dan untuk kebaikan
keluarga yang sudah meninggal dunia®.

Tradisi nyadran biasanya dilakukan pada bulan Syakban atau bulan
Ruwah.; Ahmad Suchaimi mendcefinisikan  nyadran  berbeda, dia
mendefinisikan nyadran berasal dari bahasa arab sodrun yang berarti dada,
atau tempat bertenggernya hati, dan juga Ruwah berasal dari kata arwak yang
berarti bulan para ruh."> Bulan Ruwah di percayai sebagai waktu yang tepat
untuk bernostalgia dan kangen-kangenan dengan keluarga yang masih hidup.
Jadi nyadran adalah acara kangen-kangenan antara ruh orang mati dengan
keluarga yang masih hidup.

Sedangkan definisi nyadran secara terminologi adalah tradisi
masyarakat yang dilakukan pada bulan Ruwah atau Syakban, yaitu dengan
mengadakan kenduri di tempat keramat, di masjid, di langgar atau rumah
tertentu. Tujuanya untuk menghormat kepada arwah leluhur (keluarga) yang
telah meninggal.'®

Menurut Karkono Kamajaya Partokusumo, mendefinisikan nyadran

adalah melaksanakan upacara sadran atau sadranan, upacara ini merupakan

" Karkono Kamajaya Partokusumo, Kehudayaan Yawa Perpaduany deng

f
Istern, IKAPL, Yogyakarla, 1995, h. 246. an Hukum

15 .. . . .
Ahmad Suchaimi, Dzikrul Maut Mengintai Perjalanan Ruh Orang Mari
Surabaya, 2004, h.131, & Mati, Roudhoh,

" Depag, Ensiklopedi Istam, Op. Cit. h. 360.
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salah satu tata cara menghormat dan memperingati arwah leluhur, yang
dilaksanakan di dalam bulan Ruwabh (Jawa) atau Syakban (Ilijriyah).”
Pclaksanaaﬁnya sesudah tanggal 15 hingga menjelang itbadah puasa, Dan pada
akhir bulan Ruwah, orang melaksanakan mandi suci (dengan mencuci rambut)
yakni mensucikan diri lahir batin untuk memulai menjalankan ibadah puasa
esok harinya.

Dari beberapa pengertian tersebut, maka penulis mendefinisikan

nyadran adalah suatu upacara menghormat pada arwah leluhur yang telah

meninggal dunia, yang dilaksanakan pada bulan Ruwah atau Syakban, dan
juga suatu tradisi yang dimaksudkan mensucikan diri lahir batin untuk mulai
menghadapi bulan puasa, upacara tersebut dilaksanakan dengan mengadakan
kenduri di tempat-tempat tertentu tepatnya pada bulan Syakban. Dan nyadran
adalah salah satu upacara slametan yang biasa dilakukan orang Jawa termasuk
dalam upacara slametan yang berhubungan dengan hari-hari serta bulan-bulan
besar [slam.

Ada tiga bulan yang diyakini oleh orang Jawa sebagai bulan besar
yaitu bulan rajab, diyakini sebagai bulan menanam, bulan Syakban sebagai
bulan memelihara, dan bulan Ramadan di yakini sebagai bulan memanen,'®
Nyadran di lakukan setiap akan datangnya bulan Ramadan, karena
kepercayaan orang Jawa dan juga di yakini oleh masyarakat muslim bahwa

bulan tersebut adalah bulan maghfiroh (bulan ampunan), di dalamnyajuga ada

Yopyakarta, 1999, ho 13K-139.

' Karkono Kamajaya PartoKusume, Op. Cit, h. 246,

" Murk. 8. Wood Ward, Ishum Juwa Kesalehan Normarif Versus Kebatinan, 1KIS
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malam lailatul godar, dan malam dimana Al Qur'an di turunkan, scbagaimana

firman Allah QS. Al-Bagarah ayat 185.
: P
I
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Beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan Ramadan, bulan yang
didalamnya di turunkan Al-qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda, karena itu barang
siapa diantara kamu hadir di bulan itu, maka hendaklah ia bepuasa.

. Sejarah, Bentuk dan Tujuan Tradisi Nyadran

Menghormat dan memperingati roh leluhur sudah dikenal
masyarakat Jawa dan dilaksanakan sejak nenek moyang ribuan tahun yang
falu, sejak Hindu belum masuk ke Jawa. Yang mengagungkan arwah bukan
hanya orang Jawa tetapi suku-suku seluruh bangsa Indonesia pun melakukan
hal demikian. Tentang sejarah Nyadran dapat dijelaskan sebagai berikut :

Sejarah nyadran yaitu dimulai ketika perjalanan pulang dari Singasari
ke Majapahit dilukiskan secara singkat. Hanya kunjungan kecandi
JaJawa yang didirikan oleh Kertanagara, diberi perhatian sekedar.
Laporan mengenai perjalanan tahun 1339 di tamatkan dengan deskripsi
bagaimana rombongan raja disambut di ibu kota waktu mereka pulang.
Tahun 1362 yang dianggap puncak tahun itu ialah perayaan sraddha
untuk memperingati tribhuwana, ibu suri (Rajapatni) yang meninggal
12 tahun sebelumnya. Persiapan dimulai pada bulan Srawana (Juli-
Agustus). Bulan berikut, Bhadrawada (Agustus-September) upacara
khusus dilangsungkan di bawah pimpinan kepala para Bikshu Budha
di istana, usianya lebih dari pada 80 tahun dan salah seorang muridnya
bertindak sebagai pelaksana upacara.*®

' Depag RI, Op. Cit. h. 45.

% Karkono Kamajaya Partokusumo, Op.Cif b, 248,



Adat dalam masyarakat Jawa untuk menghormat pada arwah leluhur
(keluarga) adalah dengan melaksanakan tradisi nyadran.  Yaitu untuk
mendoakan orang tua agar di alam barzah mendapatkan tempat yang layak,

hal ini menunjukan bakti seorang anak kepada orang tua, Allah berfirman

dalam QS. Lukman ayat 14:

U" M}ﬂjd&%j:urwuﬂ‘ywulu“
R AT OV A T EX SR PR

Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua ibu

bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang

betambah-tambah dun menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-

Ku dan kepada kedua ibu bapakmu, hanya kepada- Kulah kembalimu.

Dalam pelaksanaan nyadran masyarakat melakukan beberapa ritual
yaitu :

[. Melakukan besik, yaitu membersihkan makam dari rumput dan kotoran-
kotoran, agar nampak bersih dan indah, dilakukan sehari sebelum upacara
nyadran.

2. Pada hari nyadran melakukan kenduri, membaca Al Qur'an, tahlil, dzikir
dan doa, kemudian di lanjutkan dengan makan bersama.

3. Melakukan ziarah kubur ke keluarganya.”

Ritual besik merupakan salah satu bentuk dari memelihara makam

leluhur. Besik dilakukan schari sebelum pelaksanaan upacara nyadran yaitu

Y Depag, Al Qur'an Dan Terjemah, Op. Cit, h.654.

2 Depag, Ensiklopedi islam. Op. Cit, h.861.
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masyarakat datang ke makam keluarga  mereka  masing-masing  dan
membersihkan makam, agar nampak bersih dan terawat. Kemudian pada hari
nyadran  atau ruwahan mercka melakukan kenduri atae biasa di scbut
slametan, dengan membaca Al Qur'an, tahlil, dzikir dan doa-doa, yang di
pimpin oleh seorang imam atau pinisepuh, yang di tujukan untuk orang-orang
atau lelubur yang telah meninggal dunia dan untuk keselamatan mereka.
Dalam kaitanya dengan hal ini Allah SWT berfirman, dalam QS. Anniir ayat

36

23 . s
JLS3T3 33510

Bertasbihlah kepada Allah SWT di masjid-masjid yang telah di perintahkan
untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan
waktu petang

Dan dalam QS. Al-Ahzab ayat 41 juga di sebutkan :

’ -
528 155 331011558 3115 201 50 L0

Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah
SWT, dzikiriah sebanyak-banyaknya.

2

Ketika melakukan kenduri biasanya terdapat makanan yang khas
dibuat ketika acara nyadran, seperti /umpeng atau yang biasa makanannya
berupa kefan, kolak, dan apem. Bagi masyarakat Jawa sendiri mercka memberi
makna tiga makanan tersebut, mengambil dari bahasa arab yang di ucapkan

secara keliru oleh masyarakat Jawa. Kata ketan dari bahasa arab khatgn yang

3 Depag, Af Qur'an dan Terjemah, Op. Cir, h, 550,

2 1bid, h. 674,
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berarti kesalahan atau dosa, kofuk dani kala gafa yang berarti berkata atau
berdoa, dan apem dari kata gfivun yang berarti ampunan. Dari ketiga makanan
tersebut terkandung ajaran bahwa manusia tidak lepas dari dosa dan salah,
maka hendaklah ia berdoa kepada Allah SWT untuk memohon ampunannya.”®
Setelah kenduri selesai di laksanakan, kemudian di lanjutkan dengan makan

bersama. Dalam kaitanya dengan makan bersama Rasulallah bersabda :
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’ - : p’: 0’/ &" nf .\- ‘0 - ml’o'f ‘} - - - a
B ool S Gy e L dt Sy OF 8B i oy Sl il
8§ il codt (e OSGY Al 75 OBIGIGRD o Ke Gakad LAty
26* By o o) ﬂ/ : - 1.

w85y e Jlad bl 2

Mewartakan kepada kami Muhammad bin Salam memberitakan kepada kami
‘Abdul Wahhab Dari Khalid Al hazzd dari Anas bin Malik ra, sesungguhnya
Rasulallah saw berziarah pada sebuah keluarga dari sahabat Anshar, dan
makan bersama mereka, kemudian ketika Rasulallah hendak keluar maka

beliau meminta sebuah tempat di rumah itu kemudian dipersilahkan kepadanya
sebuah permadani, lalu beliau bersholat diatasnya dan berdoa untuk mereka.

Sehari setelah acara, di lanjutkan dengan berziarah kubur ke makam
keluarga masing-masing. Ziarah kubur adalah salah satu berbuat baik kepada
orang tua yang telah meninggal dunia. Dalam periode awal datangnya Islam
ziarah kubur di larang oleh Rasul karena pada saat itu orang-orang Islam
masih dekat dengan tradisi dan kepercayaan zaman jahiliyah, kemudian
larangan tersebut di nash dengan sabda dan perbuatan nyata Rasul.

Dalam Hadist di sebutkan ;

% Ahmad Suchaimi, Op. Cit. h. 128.

26 = - .
[mam AbT Abduliah Muh bin Isma’il bi . . )
. ! uliah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim. Shapip Bukhari, Dar Fikr,
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Mewartakan kepada kami Yanus bin'Abdil A'la, mewartakan kepada kami
ibnu wahbin, memberitakan kepada kami Juraiji, dai Ayub bin Hant dari
Masriiq bin Al Ajda, duari ibnn Mas'id, hahwasanya Rasulullah saw besabda :
“saya pernah melarang  kamu sekalion  menziarahi - kuburan,  maka
berziarahlah kalian ke kubur, mokea sexungguhnya kuburan itu adalah dapat
menjadikan benci dalam urusan duniawi serta dapat mengingatkan akan

negeri akhirat.

Dan dalam hadits lain juga di scbutkan :

- ’g,’,;u’ ar 8 o8 . [Py )c}ﬁa):;ﬁz :zoza. ’,ﬂuiﬂ’l:;ﬁf
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Mewartakan kepada kami Abii Bakar bin AbT Syaibah, mewartakan kepada
kami Muhammad bin Ubaid, dari Yazid bin Kaisan, dari AbT hazim, dari AbT
Hurairah berkata : Bersabda Raswlullah: Beziarahlah olehmu sekalian
kekuburan, maka sesungguhnya kuburan itu ialah mengingatkan kita akan
negeri akhirat,

Dengan melakukan ziarah kubur di harapkan manusia menjadi ingat
bahwa kehidupan di dunia itu tidak kekal dan akan mati, dengan mengingat
mati atau kehidupan akhirat di harapkan manusia dapat mengatur hidup sesuai

dengan perintah Allah.

27 ¢ - - .
Sunan Al Hafidz AbU *Abdillah Muhammad Yazid Al Qozwani, Sun Ib .
Dr Vikr, Libanon, 1995, h. 492, an fonu Majah,

® Ibid
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Tujuan tradisi nyadran adalah untuk menghormat kepada keluarga
yang telah meninggal, disamping itu juga sebagai persiapan diri dalam
pelaksanaan ibadah puasa yang sebentar lagi akan di lakukan.*

Tradisi ini mengajak manusia untuk melakukan kebaktian kepada
nenek moyang atau leluhur yang telah meninggal dunia, dan juga memetik
pelajaran bahwa manusia itu akan mati. Dan untuk menyambut datangnya
bulan puasa, mereka mempersiapkan diri lahir batin untuk menjalankan ibadah
puasa, Dimana bulan Ramadan adalah bulan dimana masyarakat muslim

sedunia untuk melaksanakan kewajiban berpuasa.

®Depag, Ensiklopedi /slam, Op, Cit. h. 860-861.
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PRAKTEK NYADRAN DI DESA PEKUNCEN

A. Gambaran Umum Desa Pekuncen

Letak Geografis desa Pekuncen

Mengenai keadaan letak geografis desa Pekuncen, penulis akan
memberikan deskripsi ataupun pemaparan tentang desa Pekuncen serta
segala sesuatu yang mungkin mempengaruhi terjadinya praktek nyadran
yang dilakukan oleh penduduk ataupun masyarakat desa Pekuncen.

Mengingat banyaknya masalah yang harus dibahas, penulis akan
berusaha menguraikan secara ringkas. Meskipun demikian penulis
berusaha untuk tidak mengurangi arti maupun tujuan yang dimaksud.

Desa Pekuncen merupakan salah satu wilayah desa di kecamatan
Jatilawang Kabupaten Banyumas, yaitu terletak di bagian barat daya
wilayah Kabupaten Banyumas, yang seluruhnya berjumlah 11 (sebelas)
desa. Wilayah desa Pekuncen memiliki luas wilayah 490 hektar,' dan
berada dalam ketinggian 20 meter dari permukaan air laut.

Dengan ketinggian letak wilayah yang dimiliki, maka daerah inj
memiliki curah hujan rata-rata adalah 21 mm per tahun, adapun jumlah

hari hujan yang terbanyak adalah 23 hari.’

2004, 2005, h. 4.

i : .
Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas, Kecamaran Jatilawang Dalam 1ngk
5 s a

? Ibidh. 5.
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Jarak tempuh dari ibukota Kecamatan Jatilawang ke ibukota
Kabupaten Banyumas kurang lebih 24 km dengan waktu tempuh lebih
dari 30 (tiga puluh) menit. Sedangkan jarak tempuh dari ibukota
kecamatan ke kantor desa Pekuncen 2,50 km dengan waktu tempuh
kurang lebih 5 (lima) menit.”

Adapun batas-batas wilayah desa Pekuncen adalah :

a. Sebelah Utara : Desa Kedungwringin
b. Sebclah Sclatan : Kabupaten Cilacap

¢. Sebelah Barat Daya : Desa Gunung Wetan
d. Sebelah Tenggara : Desa Karang Lewas’

Tanah di wi'iayah desa Pekuncen tingkat kesuburan tanah termasuk
subur, Menurut penggunannya, tanah di wilayah desa Pekuncen sebagian
besar digunakan untuk usaha bidang pertanian yaitu untuk sawah tadah

hujan dan untuk perkebunan.

. Kehidupan Sosial ekonomi Penduduk desa Pekuncen

Kehidupan sosial ekonomi masyarakat Pekuncen meliputi
pendidikan dan mala  pencaharian  serta  berbagai  organisasi
kemasyarakatan termasuk di dalamnya adalah jumlah penduduk yang ada

di wilayah desa Pekuncen.

1 1bidh.3.

* Peta Desa Pekuncen.



Penduduk merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
sebuah wilayah dimana jumlah penduduk daerah berbeda satu sama lain.
Untuk wilayah desa Pekuncen, kepadatan penduduk r>cr-km2 schanyak
894 orang.

Berdasarkan format data untuk penyusunan alokasi dana pada bulan
Juni 2005, jumiah penduduk yang ada di desa Pekuncen secara
keseluruhan mencapai 4995 orang terdiri dari 2501 orang penduduk laki-
laki dan 2494 orang penduduk perempuan serta 1100 kepala keluarga.”

Berikut ini adalah jumlah kepadatan penduduk menurut usia.

Tabel 1
Penduduk desa Pekuncen

Menurut kelompok usia.

Jumlah (orang)
No | Kelompok Umur Laki-laki Perempuan
| 0-1 61 64
2 |2 34 38
3 3 41 45
4 |4 55 53
5 |5 3 43
6 6 35 32
7 7 33 34
3 3 35 36
9 19 22 34
10 10 55 46
Y 54 45
2 |12 57 43
13 [13 42 56
14 14 47 48

§ P
Format Data Desa untuk Penyusunan Alokasi Dana Desa Kecamatan | atilawang
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15 15 45 46

16 16 32 35

17 17 45 41

18 18 42 44

19 19 53 46

20 20 35 46

21 21 43 46

22 22 47 49

23 23 39 45

24 | >24 1.524 1.479
Jumlah 2.501 2.494
Jumlah Total 4,955

Sumber: Rangkuman Data Penduduk usia keadaan bulan Juni 2005 Kec.
Jatilawang

Dalam bidang pendidikan, penulis memperoleh data dimana cukup
banyak penduduk yang belum sekolah yaitu sebanyak 150 orang, sebagian
besar pend_uduk tidak tamat SD 819 orang dan penduduk tamat SD atau
sederajat lI576 orang, belum tamat SD 540.° Walaupun demikian,
kesadaran penduduk desa Pekuncen tentang pendidikan sudah mufai
tertanam. Hal ini terbukti dengan penduduk yang mengenyam pendidikan
akademi atau sederajat, serta perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya
tentang jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan yang dimiliki,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2
Jumlah penduduk Desa Pekuncen

Menurut tingkat pendidikan

No Tingkat pendidikan Jumlah (orang) |
| Tidak sekolah 150
2 Tidak tamat SD 819
3 | Belum tamat SD 540 T

§ Kantor Kecamatan Jatilawang., h. 45- 46.
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4 | Tamat SD 1576
5 | Tamat SLTP 419
6 | Tamat SLTA 199
7 Tamat AK/PT 8

Sumber : Kecamatan Jatilawang Dalam Anghka 2004, h. 45-46

Adapun sarana dan prasarana pendidikan yang terdapat di wilayah
desa Pekuncen, jumlah sarana pendidikan selurubnya sebanyak 4 (empat)
buah sebagaimana ketcrangan pada tabel-tabel diberikut ini .

Tabel 3

Jumlah sarana pendidikan sekoiah

Murid dan guru
No Sarana Jumlah Jumiah murid | Jumlah guru
Pendidikan sekolah
I TK ! 24 3
2 [ SD Negeri 3 540 20

Sumber ; Kecamatan Jutilawang Dalam Anghka 2004, h. 47.

. Dalam bidang sosial ekonomi yang erat kaitannya dengan kehidupan
bertetangga di lingkungan  sekitarnya, ada berbagai faktor yang
menyebabkan saling ketergantungan antara satu dengan yang lain. Hal inj
merupakan fenomena global bahwa manusia tidak dapat hidup menyendiri
bagaimanapun keadaanya. Oleh karena itu, untuk dapat melangsungkan
hidupnya, ia membutuhkan bantuan dari orang lain untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya demi meningkatkan kesejahteraan diri  dan
keluarganya.

Mata pencaharian penduduk desa Pekuncen mayoritas sebagai

petani yang berpangkal bidang pertanian, dan juga sebagai buruh tani



Untuk daftar mata pencaharian penduduk desa Pekuncen dapat

pada table berikut.

Tabel 4

Daftar penduduk menurut mata pencaharian

No | Mata pencaharian Jumlah (orang)
1 | Petani 2348

2 | Buruh tani 569

3 [Nelayan (- ]
4 | Pengusaha 56

5 | Buruh industri 6

6 [ Buruh bangunan 268

7 | Pedagang 102

8 | Pengangkutan 132

9 | PNS 9

10 | ABRI |

1§ | Pegawai BUMN/BUMD -

12 | Pensiunan 8

13 | Penggalian 15

14 | Jasa sosial 6

15 | Lain-lain 7

JUMLAH 3527

Sumber : Kecamatan Jatilawang Dalam Angka 2004, h. 42-44,
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dilihat

3. Strukiur Pemerintahan
Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
kewenangan untuk mengatur dan mengurus Kepentingan masyarakat
setempat berd#sarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui
dalam sistem pemerintahan nasional, dan berada di wilayah Kabupaten

Banyumas. Desa Pekuncen sendiri mengkoordinir 6 {cnam) rukun warga
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(RW) dan 31 (tiga puluh satu} rukun tetangga (RT), terbagi dalam 3
wilayah dukuh (Kadus).”

Adapun mengenai susunan atau struktur organisasi pemerintahan

desa Pekuncen dapat dilihat pada bagan di bawah ini :

STUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA PEKUNCEN

KECAMATAN JATILAWANG

----------- » Kepala Desa
BID :
*---mmmmm-o- Darsum W.S
KAUR KESRA Kaur Pembangunan Sekertaris desa
Natam H.S Riswan Karsito
Pembanty KAUR
Rusiwan
Kadus | Kadus 11 Kadus 111
Casa Tusin Warsito
Keterangan :
: Garis Komando
< 2I1i222¥ : Garis Koordinir

" Kanter Kecamatan Jatilawang, Kecamatan Jatitlawang Dalam dngka 2004 h. 8
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Berikut ini penulis kemukakan mengenai (ugas dan kewajiban
masing-masing bagian dalam struktur organisasi terscbut di atas,
berda'sarkan keputusan Bupati Banyumas No. 63, Tahun 2000.

a, _Kades (Kepala desa)
Tugas dan kewajiban kepala desa adalah :
1. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa,
2. Membina kehidupan masyarakat,
3. Membina perekonomian,
4. Memelihara keamanan dan ketertiban desa,
5. Mendamaikan perselisihan masyarakat,
6. Mewakili desanya di dalam dan di luar pengadilan,
7. Mengajukan rancangan peraturan desa dan bersama BPD
menetapkannya sebagai peraturan desa,
8. Menjaga kelestarian adat istiadat yang hidup dan berkembang di
desa yang bersangkutan,
b. Sekretarié Desa (Sckdes).
Tugas dan kewajiban carik adalah :
Menjalankan  administrasi  pemerintahan, pembangunan  dan
kemasyarakatan di desa serta memberi pelayanan administrasi kepada
Kepala Desa, sebagai unsur pelaksana teknis dan wilayah.
¢. Kepala Dusun (Bau atau Kadus).

Mempunyai tugas untuk membantu Kepala Desa dalam wilayah

kerjanya.
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d. Kaur Pembangunan, bertugas :
. Mengumpulkan,  mengolah mengevaluasi data bidang
perekonomian pembangunan,
2. Mengumpulkan, mengolah dan mengevaluasi data di bidang
perekonomian dan pembangunan,
3. Melakukan pelayanan kepada masyarakat di bidang perekonomian

dan pembangunan,

4. Membantu pembinaan dan melaksanakan kegiatan di bidang
pertanian, perkebunan, perikanan dan peternakan,

5. Melakukan administrasi perekonomian dan pembangunan di desa,

6. Mengumpulkan bahan dan menyusun laporan di bidang

perekonomian dan pembangunan.

Kehidupan beragama penduduk desa Pekuncea.

Kehidupan keagamaan masyarakat dalam keseharian dapat di lihat
dari aktifitas keagamaan sehari-hari yang dilakukan oleh penduduk.
Mayoritas penduduk wilayah desa Pekuncen beragama Islam meskipun
ada sebagian kecil penduduk yang beragama selain Islam. Desa Pekuncen
dengan penduduk pemeluk agama Islam 4.346 orang dan | orang
beragama Katholik.?

Meskipun penganut agama Islam adalah mayoritas bukan berarti

bahwa semua aktivitas khususnya yang berhubungan dengan muamalah

® Materi Pembekalan KKN XI1i STAIN Purwokerto 2003/2004,
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berdasarkan syari'al Islam. Di kccamatan Jatilawang terdapat sebagian

masyarakat yang menganut adat kejawen, kKhususnya pada desa-desa :

a. Desa Pekuncen : + 90 % dari jumlah penduduk.
b. Desa Gentawangi : + 50% dari jumlah penduduk.
c. Desa Gunung Wetan : + 30% dari jumlah penduduk.
d. Desa Karanganyar : + 10% dari jumlah penduduk.

e. D;sa Adisara : + 5% dari jumlah penduduk. °

Dari data desa penganut kejawen tersebut dapat dilihat bahwa
masyarakat Pekuncen hampir semuanya menganut adat kejawen,
walaupun scbagian besar penganut agama Islam. Memang kami
masyarakat adat di desa Pckuncen semua beragama Islam, tetapi kami
mengikuti aturan-aturan adat kejawen yang ada tidak menggunakan
aturan-aturan Islam yang scbenarnya, walaupun kami menganut adat
sepérti keyakinan, tetapi kami tidak mau di sebut sebagai penganu’t paham
kepercayaan.'® Namun sekarang ini sudah banyak masyarakat yang
melaksanakan aturan-aturan Islam yang sebenar-benarnya, bahkan itu
berkembang karena adanya pelajaran Agama Islam yang masuk sebagai
mata pelajaran di SD, sehingga adanya dorongan untuk mempelajari Islam
muncul dari anak-anak mereka.'' Tradisi dan ritual-ritual adat kejawen

hampir setiap hari ada seperti jum'at kliwonan, bersih panembahan

? Ibid
'® Wawancara dengan Bpk. Arsawirya, 30 September 2005.

'! Wawancara dengan Bpk. [ liarto Muchamad Isroin, 30 Seplember 2005
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unggah-unggahan (Nyadran), dan masih banyak lagi kegiatan yang lain.
Aktivitas adat kejawen ini biasanya dilaksanakan oleh masyarakat dengan
dipimpin olch scorang sesepuh (ketua adat) atau pinasepudr (pembantu
ketua adat) atau terkenal dengan scbutan Kyai dan Pedogol.

Sarana peribadatan yang tersedia jumlah keseluruhan 5 buah terdiri
dari 2 masjid dan 3 mushola. Dan di desa Pekuncen terdapat satu tempat
khusus yang hanya digunakan untuk ritual-ritual adat kejawen yang biasa
disebut Panembahan Bonokeling. Dan ada pula beberapa rumah adat jawa
yang biasa digunakan untuk ritual-ritual adat.

Dalam masyarakat adat kejawen di desa Pekuncen terdapat
organisasi atau pengurus penganut adat kejawen yang terdiri dari :

- 1 orang kunci (ketua/sesepuh) : Bapak Mejasari
- 5 orang pedogol (pembantu kunci/sesepuh)
a. Bpk. Padawirya
b. Bpk. Wiryatpada
¢. Bpk. Padawitana
d.Bpk. Wangsapada
e.Bpk. Nayaleksana
Dan beberapa pelaksana teknis kegiatan, seperti : pembuat sesaji, juru
masak, sripah (kematian), antara lain :
- Nareja, Ni Resa Calem
- Kartasmadi, Ni Reksa Menawi

- Sanmarja, Wanarsem
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- Wastana, Pesentana
- Raksa, Nasem'”

Ketua (kunci) dan pembantu kunci merupakan pimpinan adat, ketika
tidak ada kunci maka pembantu kunci bisa menggantikan posisi kunci
dalam memimpin suatu upacara adat. Ketika pelaksanaan upacara adat
baik juru sesaji. tata tempat, maupun juru masak tidak boleh digantikan
oleh orang lain.

Demikian uraian yang dapat penulis paparkan mengenai keadaan
letak geografis dan struktur pemerintahan serta kehidupan sosial, ekonomi

dan beragama penduduk desa Pekuncen.

B. Praktck Nyadran Di Desa Pekuncen.

Agama Islam umumnya berkembang baik di kalangan masyarakat
orang Jawa. Hal ini tampak nyata pada bangunan-bangunan khusus untuk
tempat beribadat orang-orang yang beragama Islam. Walaupun demikian tidak
semua orang beribadat menurut agama Islam, ada yang di sebut Islam Santri
dan Islam Kejawen.

Orang santri adalah penganut agama Islam Jawa yang secara patuh
dan teratur menjalankan ajaran-ajaran agamanya. Adapun golongan Islam
Kejiwen, walaupun tidak menjalankan sholat, puasa, serta tidak bercita-cita

naik haji, tetapi percaya pada ajaran keimanan agama I[slam."

2 Wawancara dengan bapak Wiryatpada, 29 Juli 2005,

"* Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudavaan tndonesia, Diambatan, 1995, h. 346-347



Sistem budaya Agami Jawi, sctaral dengan sistem budaya yang
dianut olch orang Jawa, terdupat berbagai keyakinan, mereka menyebut Gusti
Allah SWT sebagai Tuhan dan Nabi Muhammad adalah kanjeng Nabi. Dan
merekapun tidak terhindar dari kewajiban berzakat. Kebanyakan orang jawa
percaya bahwa hidup manusia di dunia ini sudah diatur dalam alam semesta,
sehingga tidak sedikit mereka yang bersikap nerima, yaitu menyerahkan diri
pada takdir. Dan mereka juga memiliki konsep-konsep tertentu tentang hidup
dan kehidupan setelah kematian, yakin adanya mahiuk-mahluk halus
penjelmaan nenek moyang yang sudah meninggal."

Dengan pandangan alam pikiran tersebut, orang jawa juga percaya
kepada suatu kekuatan yang melcbihi segala kekuatan, dimana saja yang
pernah dikenal yaitu kcsakten, arwah, dan mahluk-mahluk halus seperti
memedi, lelembut, tuyul, demit serta jin dan lainnya yang menempati alam
sekitar tempat mereka tinggal."”

Menurut  kepercayaan merecka mahluk halus tersebut dapat
mendatangkan kesukscsan, kcbahagiaan, ketentraman ataupun Keselamatan.
Tetapi sebaliknya bisa pula menimbulkan gangguan pikiran, keschatan bahkan
kematian. Namun dalam Al-Qur'an dijelaskan bahwa dengan beribadah
kepada Allah, maka karunia seseorang akan bertambah dan akan diberikan

rizki.

" Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, Balai Pustaka, Jakarta, 1994_ k319

15 Koenljaraningral, Manusia dan Kebudavaan indonesia, Diambatan. 1995 1. 347
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Firman Allah QS An-Nur Ayat 38 :
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Mereka mengerfakan yang demikian itu supaya Allah memberi balasan
kepada mercka dengan halasan yang Iebih haik dari apa yang telah
mereka kerjakan, dan supaya Alluh menambah karunian-Nya kepada
mereka. Dan Allah memberi rizki kepada siapa yang dikehendaki-Nya
tanpa batas.

Paham adanya mahluk-mahluk halus atau roh-roh masih banyak
dipertahankan dikalangan masyarakat Jawa Tengah. Menurut mereka mahluk-
mahluk tersebut ada yang menguntungkan dan ada yang merugikan manusia.
Maka manusia harus memberikan berbagai ritual atau upacara seperti do’a,
Nyadran, pepunden, sajen dan lain-lain'’

Menurut pandangan sebagian masyarakat kejawen, apabila
seseorang ingin hidup tanpa menderita gagguan itu, ia harus berbuat sesuatu
untuk mempengaruhi alam semesta seperti dengan berprihatin, berpuasa,
berpantangan melakukan perbuatan, serta makanan tertentu, berselamatan dan

A

bersaji. Bersesaji dan melakukan selamatan merupakan dua cara yang sering

' Depag Rl, Al-Qur'an dan Terjemah, Opcit, h. 550.

" Tim Penyusun Monografi Daerah Jawa Tengah, Monagr,

aff Daerah Jawa Tengah
Proyek P i an Ditj ot gah,
I ;?{}{c N ;;gemban gan Media Kebudayaan dan Ditjen Kebudayaan Depdikbud Ri, Purwokerto,
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kali dilakukan oleh masyarakat jawa di desa-desa di waklu dan tempat

lertentu.

Selamatan adalah suatu upacara makan bersama makanan yang

diberi do'a sebelum dibagi-bagikan'®.

Upacara-upacara selamatan dapat digolongkan dalam 6 macam,

yaitu :

4.

Sclamatan dalam rangka lingkaran hidup sescorang seperti hamil 7 bulan,
kelahiran, kematian, upacara potong rambut pertama, serta saat-saat
setelah kematian dan lain-lain,

Sefamatan yang bertalian dengan bersih desa,

Selamatan yang bertalian dengan penggarapan tanah pertanian,

Selamatan yang bertalian dengan panen padi,

Selamatan yang berhubungan dengan hari-hari serta bulan-bulan besar
[slam,

Selamatan pada saat-saat tertentu, berkenaan dengan kejadian-kejadian
seperti Ngruwat (menolak bahaya) dan lain-lain'?.

Dalam kehidupan masyarakat desa Pekuncen, adat Jawa (Kejawen) masih

sangat kental, di mana di lingkungan tersebut masih banyak ritual-ritual Jawa

yang sampai saat ini masih dilaksanakan. Salah satunya adalah tradisi nyadran

yang biasa disebut tradisi unggah-unggahan.

18 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan Indonesia, Op. Cit. h. 347
"% Ibid, h. 348.
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Seperti pemahaman atau keyakinan orang Jawa ada tiga bulan yang
diyakini sebagai bulan istimewa yaitu rajab, syakban dan Ramadan, seperti
telah disebutkan pada bab . Namun bagi sebagian masyarakat desa Pekuncen
sendiri, mereka meyakini ada dua bulan yang istimewa yang pertama bulan
sadran dan yang kedua adalah bulan bada besaran (bulan Haji).”® Pada bulan
sadran mereka melakukan sebuah tradisi lama warisan nenck moyang, yaitu
melakukan sadranan, yang biasa di desa Pekuncen dilaksanakan secara besar-
besaran. Karena pada upacara tersebut, hampir seluruh masyarakat yang
mengikuti pah:am kejawen berkumpul di desa tersebut, baik dari sekitar desa
Pekuncen ataupun dari luar kota, seperti dari Jepara, Cilacap, dan lain-
lainnya®™. Di desa Pekuncen terdapat suatu tempat khusus yang biasa
dijadikan tempat untuk melakukan upacara-pacara adat kejawen, atau biasa
disebut sebagai panembahan. Di tempat tersebut terdapat pohon-pohon besar
dan 4 kompleks makam, di tempat tersebut penuh dengan mistik, dan
masyarakat desa Pekuncen menganggap bahwa tempat itu merupakan tempat
keramat dan dihuni oleh leluhur, tempat tersebut di jaga ketat, karena tidak
semua orang di perbolehkan masuk, orang yang akan memasuki tempat
tersebut harus ijin dulu kepada juru kunci. Karena tempat itu hanya digunakan

atau dikunjungi ketika ada keperluan, atau acara tertentu,

*® wawancara dengan Bpk. Wiryalpada, 22 Juli 2005,

2 Ibid
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Tradisi nyadran di desa Pekuncen terdapat dua bentuk nyadran
1. Tradisi nyadran perlon

2

2. ‘Tradisi nyadran biasa.

Trdisi nyadran perfon adalah suatu acara syukuran yang dilakukan
dengan tujuan untuk penghormatan kepada arwah yang telah meninggal dunia,
yang pelaksanaannya di tempat persembahan (panembahan) dengan
membawa sesaji atau biasa disebut mujung. Dan diikuti oleh hampir seluruh
masyarakat Pekuncen, dan dari luar kota. Karena sadranan perlon merupakan
sadranan besar-besaran. Dalam pelaksanaannya dipimpin oleh juru kunci atau
sesepuh orang kejawen, yang pelaksanaannya pada bulan Syakban atau
Sadran.

Sedangkan tradisi nyadran biasa adalah suatu acara syukuran yang
dilakukan pada bulan sadran, tetapi pelaksanaannya hanya di lingkungan
keluarga atau dilakukan oleh tiap keluarga, yaitu dengan tumpengan atau
slametan kemudian berdoa untuk leluhur dan untuk meminta keselamatan,
dilaksanakan di rumah. Setelah melaksanakan doa bersama mercka makan
bersama. Itu sebagai rasa syukur atas apa yang telah diberikan pada tiap
keluarga.”

Namun dalam skripsi ini penulis akan membahas nyadran atay biasa

disebut slametan sadranan. Sadranan perlon itu hampir terjadi tiap tahun

*2 tbid, 23 Juli 2008,

¥ Wawancara dengan Bapak Wiryatpada, 23 juli 2005,
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walaupun begitu besar biaya yang dikeluarkan, tapi masyarakat yang
kebanyakan bertani itu sclalu menyisihkan vangnya untuk ditabung. Dan
uniknya lagi tabungan itu baru bolch diambil ketika bulan sadran. Nyadran
bagi pandangan masyarakat kejawen di Pekuncen adalah sebuah hal yang
wajib dilaksanakan, ada tidak adanya biaya haruslah terlaksana, **

Di daerah-daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur, dimana alurwaris
yang non-unilincal, yang berorientasi kepada nenck moyang, masih tetap
aktif, maka ziarah ke makam-maka itu masih dilakukan. Hal ini dapat
dianggap sebagai upacara untuk mengintensifkan solidaritas alurwaris.
Kecuali untuk mengadakan penghormatan terhadap nenek moyang alurwaris,
berkumpulnya para anggota alurwaris juga mencakup penyelenggaraan suatu
slametan yang besar, yang biayanya di pikul bersama-sama, seperti yang
terjadi di desa Pekuncen.

Di desa Pekuncen terdapat sebuah tempat yang dianggap keramat
yaitu Panembahan Bonokeling, tempat tersebut merupakan tempat yang hanya
di gunakan untuk melakukan ritual adat kejawen. Upacara nyadran merupakan
salahsatu ritual yang dilakukan oleh Bonokeling dan sampai sekarang masih
di laksanakan oleh anak keturunan Bonokeling, yang tersebar di desa
Pekuncen Kec. Jetilawang maupun yang ada di luar daerah.

Asal-usul Bonokeling menurut cerita anak keturunannya adalah

seorang bangsawan Kadipaten Pasirlubur yang meninggalkan Kadipaten

# Wawancara dengan Nyi Wiryatpada, 23 huli 2005.
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karena adanya perbedaan prinsip dengan ayahandanya yaitu Adipati Banyak
Blanak.

Perbedaan prinsip tergadi Karena Bonokeling (Banyak Thole) tidak
mau atau menolak masuk agama lIslam. Akibat pertentangan tersebut akhirnya
ayahandanya di kubur hidup-hidup di daerah Cimeleng. Sedangkan
Bonokeling melarikan diri hingga akhirnya menetap di daerah Pekuncen
dengan membuat suatu pemukiman dan mengajarkan tatacara bercocok tanam
dan beternak.?’

Adapun peninggalan dari Bonokeling (Banyak Thole) yang berupa
rebana, gentha, dan peralatan pertanian tradisional masih disimpan di Balai
Agung kompleks makam Bonokeling.

Adapun mengenai tata cara pelaksanaan tradisi nyadran dapat
penulis uraikan sebagai berikut sesuai dengan hasil observasi langsung yang
penulis lakukan pada tanggal 29-30 September 2005.

Ritual upacara nyadran di mulai pada hari Rabu, tanggal 28

| September 2005, para tamu yang sebagian besar kaum tani dan anak
keturunan Bonokeling mulai berdatangan sekitar pukul 11.00 WIB, termasuk

tamu dan anak keturunan Bonokeling yang berasal dari daerah Kroya, Adiraja,

Daun Lumbung, Kali Kudi, dan Pasugihan, Cilacap yang biasanya datang

¥ Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Banyumas,

Data laporan FieIe rries:
unggah-unggahan di desa Pekuncen, 2002. i penelitian riue
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dengan berjalan kaki dan membawa segala macam whe rampai untuk
keperluan kenduren (slametan) serta lengkap dengan pakaian kejawen,”

Kemudian para tamu dan keturunan Bonokeling bermalam di balai
yang memang dipersiapkan s¢jak dahulu secara turun-temurun mulat zaman
mbah Bonokeling, dan berada di ruang depan di rumah juru kunci, rumah
pedhogol;, dan juga rumah-rumah masyarakat setempat yang di jadikan
sebagai tel;lpat peristirahatan. Mereka beristirahat sambil mempersiapkan
segala sesuatu untuk keperluan upacara adat nyadran atau biasa disebut
upacara unggah-unggahan.

Upacara adat di mulai pukul 09.00 WIB, didahului dengan acara
pisoanan dimana para tamu, anak keturunan Bonokeling dan peziarah sowan
ke makam pancmbahan Bonekeling di pimpin juru kunci atauw pemangku adat
yang bernama Kyai Mejasari (sebutan untuk pemangku adat di desa
Pekuncen) dan di dampingi para pedhogol yaitu para pembantu kepercayaan
juru kunci. Hari pertama pelaksanaan ritual adat ini adalah melakukan
pisowanan, yang di lakukan oleh masyarakat Pekuncen yang tujuannya adalah
untuk meminta iji'n akan melakukan suatu ritual Nyadran Perlon, mendoakan
dan memohon agar keinginanya di wujudkan oleh Bonokeling (bagi yang
meyakini).

Kemudian pada hari Kamis, tanggal 29 September 2005, ritual yang
dilaksanakan adalah melakukan kunjungan ke makam Bonokeling,

yang di

lakukan oleh masyarakat luar daerah desa Pekuncen, yang tujuannya adalah

** Wawancara dengan Bapak Sumitro, 30 Seplember 2005,
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meminta ijin akan melakukan gawean, yaitu akan mengadakan suatu ritual
adat. Atau biasa disebut dengan permohonan ijin atau pisowanan dengan
mengunjungi makam dan memohon sesuatu agar di wujudkan oleh
Bonokeling.

Pada hari Jum'at tepatnya mulai malam Jum’at kliwon, tanggal 30
Scptember 2005, acara ritual nyadran inti di mulai pada tengah malam yaitu

pukul 24.00 WIB pada malam Jum'at kliwon, baik masyarakat desa Pekuncen

sendiri maupun masyarakat dari luar dacrah melakukan ritual dzikir atau biasa
di sebut puji-pujian lek-lekan di lakukan sampai pagi hari, dari jam 02.00-
04.00 WIB. Dalam ritual ini penulis tidak mengetahui dengan jelas bacaan
yang mereka baca.-.l Sebelum masyarakat melakukan ritual adat nyadran inti,
scmuanya melakukan tirakat atau melakukan rialat . Orang yang melakukan
riglat orang tersebut mulai malam Jum‘at tidak tidur sampai mbabar
pisowanan tetapi boleh makan. Namun bagi orang yang melakukan tirakat,
orang tersebut mulai Jum'at pagi sampai mbabar pisowanan tidak makan
ataupun minum (puasa) tetapi boleh tidur.

Adapun yang di laksanakan pada acara inti adalah sebagai berikut ;
1. Penyembelihan binatang kurban.

Penyembeliban binatang persembahan dilakukan pada pagi hari,
penyembelihan di lakukan oleh kayim desa Pekucen. Pada acara nyadran
kali ini binatang persembahan adalah terdiri dari 1 ekor lembu (sapi), 22
ekor kambing (menda), dan 50 ekor ayam. Semua binatang tersebut

merupakan suatu perwujudan dari orang-orang yang telah terwujudkan
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keinginannya setelah meminta pada Bonokeling, atau sebuah pemenuhan

janji, dalam Islam scring discbut scbagai nadir, tetapi tujuannya bukan

karena Allah SWT.

. Pencucian Binatang kurban dan Pembakaran binatang kurban.

Setelah binatang-binatang tersebut di sembelih, kemudian di
bakar sampai setengah matang. Setelah binatang kurban tersebut di bakar
kemudian di cuci di sungai, semua yang ada di dalam perut binatang
kurban di keluarkan dan di cuci sampai bersih. Kepala dan tanduk di pisah
kemudian di ikat dalam satu tali, dijadikan sebagai mujung (sesaji).
Setelah binatang tersebut di cuci kemudian di potong-potong atau

dithetheli (Jawa), dan stap untuk di masak.

. Memasak.

Kemudian acara selanjutnya adalah memasak makanan yang
akan menjadi sajian atau pisowanan dhahar,mujungan (sesajen). Makanan
yang akan di sajikan di masak bukan oleh sembarang orang tetapi oleh
juru masak yang telah di beri tugas, yang sangat unik adalah juru
masaknya kaum laki-laki terutama yang belum mimiliki istri dan anak
(bujang ), di bantu oleh laki-laki yang telah memiliki keluarga. Dan proses
memasak menggunakan pohon pisang atau kedebogan yang dibuat
sebagai kompor.

Bersamaan dengan acara tersebut sebagian

masyarakat

Pckuncen ada yang berada di pancmbahan untuk membuat dabag yaitu
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sejenis wtup atau aling-aling terbuat dari daun nipah untuk menutup

makam, dan pergantian dabag dilakukan setiap 8 tahun sekali.

Di mulainya acara memasak ini biasa di scbut acara sanfen

munggah kenceng, maksudnya adalah dimulainya memasak setelah santan

tersebut di masukan ke dalam kuali ataupun wajan besar (kenceng). Proses

memasak hidangan ini terbagi menjadi 4 macam makanan :

a.

Becek yaitu makan yang sejenis gulai kambing, cara memasaknya
adalah santan dan daging kambing di campur dan di masak sampai
matang di dalam kuali atau panci, di aduk dengan menggunakan
centong yang terbuat dari kulit kelapa (bathok), pada saat itu dan di
buat oleh pemuda-pemuda.

Becek Lemengan yaitu makanan yang proses pembuatannya sangat
unik yaitu dari daging ayam, santan di masukan ke dalam bambu yang
di potong panjang | meter (8 buah) kemudian bambu  tersebut di
bakar dengan api besar dan diaduk dengan bambu yang di buat
sebagai adukan. Cara mengaduknya dengan cara menekan ujung
bambu yang di jadikan sebagai alat pengaduk.

Kawah yaitu makanan yang terbuat dari daging sapi yang di potong-
potong di campur dengan santan dan alat yang di pakai adalah
mengggunakan wajan besar yang biasa disebut jadhi.

Srundeng yaitu ampas kelapa yang di campur daging sapi yang di buat
menjadi srundeng, di parut kemudian dimasak sampai matang,.

Srundeng hanya di buat ketika adanya lembu yang di sembelih.
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e. Pincukan yaitu makan yang terbuat dari jeroan binatang seperti usus,
ati, rempela dan lain-lain yang telah di masak kemudian di bungkus
dengan daun pisang yang di bentuk pincukan.

Makanan-makanan tersebut kemudian ditata dan di siapkan
untuk di bagikan. Bagi masyarakat yang memberikan persembahan, atau
masyarakat tetrtentu akan di beri sorogan yaitu becek di masukan ke
dalam kuali yang kemudian dikirimkan kepada orang-orang tertentu,

yaitu sesepuh atau orang yang memberikan binatang sembelihan.

4, Pembuatan Anibeng.

Ambeng adalah makanan yang tebuat dari nasi sebagai pasangan
dari becek ,becek lemengan, bentuknya menyerupai tumpeng tetapi datar
atasnya tidak berbentuk kerucut membentuk setengah lingkaran, jenis
ambeng ada dua macam yaitu ambeng besar dan ambeng kecil. Ambeng
besar hanya di buat oleh keluarga sesepuh-sesepuh adat dan di jadikan
sebagai persembahan bagi Bonokeling, sedangkan ambeng kecil di buat
oleh seluruh warga masyarakat yang hadir yang berasal dari desa
Pekuncen. Setelah ambeng besar selesai di buat di rumah sesepuh tersebut,
sebelum di bawa ke Panembahan di lakukan ritual pemindahan ambeng
ke tempat pemujaan di rumah tersebut. Dalam tempat pemujaan tersebut
terdapat seszjen yang berupa pisang, cucur, kelapa muda, tempe goreng,
kopi, air gogok, dan api yang di nyalakan di atas tungku kecil dan Jjajanan
pasaran, setelah di letakan di tempat persembahan kemudian di sembah

oleh seszpuh.
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. Medangan

Yaitu acara menjamu tamu yang datang dari luar kota yang di
lakukan d}i lingkungan panembahan yang di sebut Balai Mangu, s;etelah
mereka melakukan pisowanan, yaitu ritual penyembahan yang di lakukan

di makam Bonokeling dengan maksud meminta keberkahan dan meminta

agar keinginanya tercapai. Jenis makanan yang dihidangkan dalam acara
medangan adalah jajanan pasar seperti jenang, ketan, wajik, tape, apem,
pisang, opak dan lain-lain.
Pemindahan Ambeng

Pemindahan ambeng dilakukan pada pukul 17.00. WIB, oleh
seluruh warga masyarakat yang mengikuti ritual adat, dengan urutan,
Pincruk yaitu tempat untuk menaruh becek, becek, becek lemengan,
ambeng, lauk pauk (kerupuk, gorengan tempe, sambel, jengkol, pete).
Ambeng dibawa ke panembahan dengan mengguﬁakan sleman secara
satu per satu, dan tempat untuk menaruh ambeng di sebut sleman. Dan
juga membawa alat-alat yang digunakan dalam acara mbabar pisowanan,

yaitu nyala api kecil, carikan, klasa, upet yang di bakar, ¢i#»i dan lain-lain.

' Pisowanan.

Pisowanan adalah salahsatu ritual inti, yaitu ritual penyembahan
ierhadap makam-makam yang berada di Panembahan, dengan membakar
upet dan menyembah makam dengan maksud meminta agar keinginannya

terkabulkan.
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Pelaksanaan pisowanun di mulai siang hari sekitar pukul 11.00.
wib, sampai seclesai yang dimulai dari kaum perempuan. Pisowanan
dilakukan di 4 tempat (makam)  yaitg, makam paling atas atau makam
utama ada 4 makam, scbelah barat bagian bawah terdiri atas |1 makam,
sebelah timur bawah terdiri atas 3 makam, dan sebelah sclatan terdiri atas
I makam. Makam-makam tersebut merupakan makam dari keturunan
leluhur yang di anggap istimewa dan akan memberikan keberkahan,

Bagi kaum perempuan yang melakukan pisowanan,
menggunakan kemben, jarit, dan sclendang putih, sedangkan bagi kaum
laki-laki hanya memakai sarung dan iket atau blangkon, tidak memakai
baju atasan.

Sedangkan urutan dari pelaksanaan pisowanan adalah sebagai
berikut, setelah memasuki pintu gerbang pertama harus membersihkan diri
dengan cara mencuei sebagian badannya yaitu bersuct membersihkan
mulut, jempol kaki, telinga, hidung, dan muka. Kemudian naik ke tangga
atau biasa di sebut undak-undakan, langkah demi langkah mereka
melakukan gerakan sembah sungkem, di tangga pertama berhenti dan
dud;:k sembah sungkem dengan (ujuan menghormat atau ijin untuk
memasuki panembahan, kemudian di pertengahan tangga melakukan hal
yang sama, ketika mendekati pintu gerbang utama mereka pindah ke
sebelah kanan pintu gerbang dan mendekat kepada lubang kecil yang
menuju ke makam atas, yaitu melakukan penyembahan juga dengan

mengungkapkan maksud kedatangan mereka, setelah ity naik ke atas lagi
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tepatnya di depan pintu gerbang utama melakukan penyembahan lagi.
Setelah memasuki lingkungan makam atas, mereka antri untuk melakukan
pisowanan, tepatnya dari jaub  mengahadap makam  melakukan
penyembahan, dan satu persatu mendekat kemakam menyembah, sambil
membakar  upet  dan meminta kepada makam Bonokeling  agar
keinginannya dapat diwujudka, juga mengungkapkan keinginannya yang
telah terwujud, dun menjanjikan akan memberikan persembahan apabila
keinginan mereka di wujudkan (Nadzar dalam Islam), bagi kaum
perempuan membawa baskom yang berisi sesaji yang berupa kopi, teh,
dan jajanan pasar

. Mentas Caos.

Setelah semuanya selesai melakukan pisowanan maka prosesi
yang dilakukan adalah mentas Caos, yaitu permohonan pamit setelah
melakukan gawean, atau setelah melakukan berbagai macam ritual
terutama telah melakuan pisowanan. Setelah melakukan pisowanan kaum
laki-laki memakai kembali baju mereka, dan kaum perempuan tidak lagi
memakai kemben tetapi memakai pakaian nyamping.

Slametan.

Inti acara terakhir yaitu slametan, maksudnya adalah acara doa
dan pembagian ambeng. Sebelum ambeng di bagikan di lakukan rityal
mbabar caos yaitu sebuah ritual menata sesaji untuk Bonokeling dengan
cara memberikan becek, mengulek sambel, membakar kemenyan dan upet

yang di taruh di piring yang terbuat dari tanah liat, tikar. Dan bersamaan
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dengan pembakaran kemenyan keeil tersebut di bakarlah kemenyan besar

yang di campur dengan kapas, yang terletak sebeloh kanan bawab depan
pintu gerbang utama yang di tujukan untuk Bonokeling, dan di bakar
menggunakan upel.

Dan ritual itu merupakan arti bahwa semuanya telah selesai
dilaksanakan. Kemudian di lanjutkan penyembahan ambeng besar yang di
tujukan untuk Bono Keling, kemudian dilanjutkan dengan pembagian
ambeng kepada masyarakat yang mengikuti ritual tersebut mereka
masing-masing mendapatkan 1 ambeng, lauk, becek.

Doa penutup.

Setelah ambeng semua telah di bagikan kemudian kyai kunci
melakukan ritual slabar yaitu mengungkapkan semua perwujudan atau
persembahan yang telah di berikan dan dari siapa pemberian tersebut,
serta maksud atas terwujudnya keinginan mereka. Setelah itu kyai kunci
melakukan doa, ada dua macam doa yaitu doa kejawen dan doa yang
bernuansa I[slami, kyai kunci mendoakan dengan ungkapan Jawa yang
maksudnya adalah dengan memberikan sesaji kepada Bonokeling dij

harapkan akan mendapatkan keberkahan dan keselamatan. Sedangkan

Bapak Kayim mendoakan dengan nuansa Islam. Di lanjutkan dengan

makan bersama.
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I 1. Penutupan makam.
Penutupan makam di lakukan oleh penjaga makam, dengan

terlebih dahulu mohon ijin dengan cara menyembah kemudian di tutup

dengan dabag, dan setelah itu pintu gerbang utama di tutup.

Pada hari Sabtu, 1 Oktober 2005, yaitu melakukan bersih makam
atau biasa di sebut hesik, secara besama-sama melakukan pembersihan makam
dan lingkungan panembahan.

Dan pada akhir ritual pada hari Minggu tanggal 2 Oktober 2005,
seluruh masyarakat desa Pekuncen baik yang menganut adat kejawen atau
yang tidak menganut, bersama-sama melakukan bersih makam, yaitu
pemakaman umum. Makam antara penganut adat dan warga desa pada
umumnya {orang penganut agama Islam) di pisahkan. Pada sore harinya,
diadakan ritual slametan yang bertempat di rumah masing-masing warga
masyarakat, dan di lakukan secara bergiliran harus selesai dalam satu hari

tersebut. Dan bagi masyarakat yang tidak menghadirinya akan di kucilkan,

atau ketika suatu saat terjadi ritual tersebut maka tidak akan di undang.27
Adapun mengenai tata cara pelaksanaan tradisi nyadran dapat
diuraikan secara sederhana sebagai berikut :

Sehari sebelum pelaksanaan sadranan masyarakat terlebih dahulu meminta

a.
ijin, akan melaksanakan ritual adat.
b. Kemudian di hari sadranan yaitu melakukan slametan, ritual membaca
puji-pujian, doa yang dilakukan di tempat khusus yaitu Panembahan,
-

27 wawancara dengan Bapak Darsum, 3¢ Seplember 2005.
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dengan membawa sesaji dan ambeng. Dengan di pimpin oleh salah
seorang juru kunci atau dianggap sebagai orang pintar, dan dapat dijadikan

panutan.

c. Setelah upacara sadranan selesai, pagi harinya semua keluarga, tak tersisa

dari. anak sampai cucu harus melakukan bersih panembahan dan
pembersihan makam secara umum.
d. Melakukan slametan yang pelaksanaanya di masing-masing rumah warga,

dan di lakukan secara bergantian.*®

Sesaji atau sesajen adalah penyerahan sajian pada saat-saat tertentu
dalam rangka kepercayaan terhadap makhluk halus, di tempat-tempat
tertentu.”

Ritual mengunjungi makam merupakan suatu aktivitas upacara Jawa
yang sangat penting dalam sistem religi orang jawa penganut agama Jawi,
yaitu ketika mengadakan upacara adat lingkaran hidup keluarga, atau yang
berhubungan dengan suatu hari besar Islam.*®

Di masyarakat Jawa, pemujaan kepada leluhur itu mempunyai
beberapa arti peranan dalam kehidupan :

a. Dari segi sosial,

Penghormatan-penghormatan kepada roh karena para roh itu bisa

dan mau dimintai pertolongan datam rangka memelihara (menjaga)

I
2 \Wawancara dengan Bapak Wiryatpada, 25 Juli 2005.

2 K oentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan, Op.Cir, h, 348,

30 thid h. 363-364.
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kelestarian atau  keselamatan  lingkungan, Dalam hal ini di Jawa
berkembang konsep dhanyang sing mhaureksa atau kekuatan ghaib (roh
halus) yang menjaga.
b. Dari segi politik

Seseorang mengaku keturunun dari roh (nasab tertentu) biasanya
untuk menunjukkan hubungan darah. Apabila dihubungkan dengan
kekuasaan, maka pemujaan kepada leluhur itu merupakan saran untuk
memperkuat legitimasi kekuasaan seseorang.”

Demikian juga pemahaman masyarakat kejawen yang ada di desa
Pekuncen, mereka menganggap bahwa tiap tempat itu ada roh halus yang
menghuni, terutama di tempat panembahan, mereka harus melakuan ritual-
ritual yang biasa dilakukan oleh leluhur mereka. Dan di tempat itu pula biasa
dilakukan pemujaan ketika scsecorang meminta sesuatu, mereka menganggap
dengan memberikan sesaji dan melakukan pemujaan maka apa yang
diinginkan oleh orang tersebut akan terkabulkan, oleh arwah leluhur yang
menempati panembahan.

Karena sikap dan pembawaan orang Jawa yang suka mengadakan

orientasi, maka timbul banyak aliran kebatinan, Dilihat dari bentuk maupun

sifatnya terbagi menjadi 4 macam, yaitu :
a. Gerakan atau aliran yang keruhaniyahan, aliran ini percaya akan adanya

anasir-anasir ruh halus atau badan halus serta jin dan lain-lain
r

- ——
3 Depag, Ensiklopedi Istam, , h. 861.
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b. Aliran yang kelslam-Islaman, denagn ajaran-ajaran yang banyak
mengambil unsur-unsur keimanan agama Islam, seperti ke-Tuhanan dan
ke-Rasulan,

c. Aliran yang ke-Hindu-Jawian, dimana para pengikutnya percaya kepada
dewa agama Hindu, dengan nama-nama Hindu,

d. Aliran yang bersifat mistik, dengan usaha manusia untuk mencari kesatan

dengan Tuhan.”

Nyadran itu adalah salah satu adat, dan adat sumbernya bukan dari
syar'i, tetapi justru manusia itu sendiri yang menimbulkan dan mengadakan.
Dan syar'i dalam hal ini tugasnya adalah untuk membetulkan, meluruskan,
mendidik. dan mengakui, kecuali dalam beberapa hal yang memang akan
membawa kerusakan dan mudharat.

[bnu Taimiyah berkata :

Sesungguhnya sikap manusia, baik yang berbentuk omongan ataupun
perbuatan ada dua macam : ibadah yang justru untuk kemaslahatan agamanya
dan kedua adat (kebisaan) yang sangat mereka butuhkan demi kemaslahatar;
dunia mereka. Maka dengan terperincinya pokok-pokok syari'at, kita dapat
mengakui, bahwa seluruh ibadah yang telah dibenarkannya, h,anya dagat

ditetapkan dengan ketentuan syara' itu sendiri*

Kepercayaan yang baik adalah landasan pokok bagi masyarakat
[slam. Tauhid inti dari pada kepercayaan tersebut dan jiwa dari pada Islam

secara keseluruhannya. Oleh karena itu melindungi kepercayaan dan tauhid

datam Isfam, T'L. Bina llmu,

3 Kpentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan,Op.Cit, h. 349-350,

¥ gyekh Muhammad Yusuf Qurdhawi, alih bahasa Mua'mmal Hamidi
Y i, 1993, h. 17. mmal Hamidi, falal dan faram
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adalah pertama-pertama yang dilakukan oleh [slam dalam aturan hukum Islam
atau da'wahnya.

Demikian juga memberantas  kepercayasn  jahiliyah yang di
kumandangkan oleh polytheisme yang sesat itu. Suatu perintah yang harus di
kerjakan demi membersihkan masyarakat Islam dari noda-noda syirik dan
sisa-sisa kesesatan.  Adanya scbuah  kepercayaan  yang  dimiliki  oleh
masyarakat kejawen di desa Pekuncen, bahwa dengan melakukan
penyembahan sama halnya dengan ibadah yang di lakukan cleh agama lain,
yaitu tujuannya satu, kepada Tuhan, namun cara mereka berbeda, yaitu
dengan penyembahan dan menaruh sesaji di panembahan® Dalam Masyarakat
jawa sendiri ada ang'gapan bahwa jin atau roh itu dapat mengetahui perkara-
perkara ghaib baik untuk masa yang telah lalu atau pun masa yang akan
datang.

Di masyarakat desa Pekuncen terdapat 3 lapisan masyarakat yang
memiliki pandangan berbeda tentang tradisi nyadran, yang pertama adalah
masyarakat yang benar-benar mengikuti ritual adat dan mempercayai adanya
penghuni panembahan yang akan memberikan keberkahan dan memberikan
pertolongan. Yang kedua adalah golongan masyarakat penganut agama Islam
murni yang mengikuti ritual nyadran hanya sebagai bentuk penghormatan atau
toleransi, seperti yang di katakana oleh bapak Ali : “ Saya mengikuti ritual ini
pukan bermaksud percaya dan mengikuti kepercayaan yang mereka anut, tapi

ya sekedar menghormati adat istiadat yang berlaku, memang adat yang

han

34 ywawaneara dengan Nyi Wiryatpada, 23 Juli 2005,
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mereka lakukan tidak sesuai dengan aturan Islam yang sebenarnya, tetapi
yang sangat baik adalah bentuk gotong-royong yang sangat kuat “¥ Dan
I : golongan yang ketiga adalah golongan masyarakat yang berpendidikan tinggi,
mereka berpendapat bahiwa mereka memiliki keyakinan sendiri dan tidak

perlu mengikuti ritual adat yang ada dalam masyarakat, yang di yakini oleh

sebagian besar masyarakat Pekuncen.*®

-
35 wawancara dengan Bapak Ali, 30 September 2005,

36 wWawancara dengan Bapak Slamet, 30 September 2005,
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ANALISIS PRAKTEK NYADRAN DI DESA PEKUNCEN

A. Pendapat Ulama tentang Adat
‘Adat ( «fuuL_Jf) dan ‘m_'f'( LJ';_;J'IS adalah dua kata yang scring
dibicarakan dalam literatur Ushul Figih. Secara etimologi kata urf berasal dari
kata ‘arafa, ya'rifu ( Lﬂ,u (3%) sering diartikan dengan al ma'riif f_.aj’jul'.’)
dengan arti sesuatu yang dikenal (diakui oleh orang lain).! Sedangkan adat

o
e 2 s I P
berasal dari bahasa Arab 35l akar kata *ada ya ‘du ( 3% 4¢) mengandung

arti Jl,(\? (pcrulungun).:

Adat dan url sebenarnya tidak memiliki perbedaan yang prinsip, hanya
perbedaan  tersebut dapat dilihat dari segi kandungannya. Adat hanya
memandang dari segi berulang kalinya suatu perbuatan itu dilakukan, dan
tidak meliputi penilaian mengenai segi baik dan buruknya perbuatan tersebut.
Sedangkan urf digunakan dengan memandang pada kualitas perbuatan yang

dilakukan vaitu, diakui diketahui dan diterima oleh orang banyak dan urf

mengandung konotasi baik, seperti dalam Al-qur'an discbutkan urf diartikan

dengan ma'ruf (baik).

R

| Amir Syarifudin, Ushu! Figh Jilid {1, L.ogos Wacana llmu, Jakarta, 1999, h.363.

2 1hid

6l




Firman Allah QS. Al-Araf ayat 199;

3 7m - o 2

Geleadl o8 b 815 Bl ol 5 wla &
Jadilah engkau seorang pemaaf dan suruhlah or akan
gt ang mengerjakan yang

Sedangkan definisi adat menurut terminologi syara (istilah) para ulama
berbeda pendapat, antara lain
I. Menurut Jumhur Ulama
Jumhur ulama mengartikan adat dan urf keduanya mempunyai arti
yang sama. Urf atau adat adalah apa-apa yang telah di biasakan oleh

masyarakat dan dijalankan terus menerus baik berupa perkataan maupun

perbuatan.’

Seperti halnya pendapat para fuqoha:

:; oy J"oﬁo B el sl - a
T a3y OO BTAY (e 0L B
Urf adalah apa yang di kenal oleh manusia dan berlaku padalnya’ba’ik
berupa perkataan alau meninggalkan sesuatu dan ini juga dinat;rakan

adat.

. s A °.‘.°’ as o 0w D ay. & s o A Aew v oA B e
o.:bdi‘so...u_) ?J’}‘t‘,l"‘?}' :J_,Bo-f‘-:l-ﬂ};b_g ualf.]l ﬂﬁh}hdwl

2. Menurut Ulama Ushul Figh

Menurut Ulama ushul figh adat dan urf jtu berbeda yang
membedakan adalah dalam membahas kedudukannya sebagai salah saty

dalil untuk menetapkan hukum syara’,

> Depug, Alquran dan Terjemah. PT. Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994, h 255
4 H “ule T4 i - srppr f3 a
pMuhtar Yahyi Fatchwrrahman, Dasar-dusar Pemthinaon Huko 1igh
s .
Mutaril, l3andung, 1999, h.10Y W tslenn, 1L AL-
5 Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-qaidah Figh, Bulan Bintang, Jakarta, 1976, p. 8%
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Adat dapat didefinisikan dengan:

Tk

6..5‘..« e 8 PR B0,
IS 08 o SN

Sesuatu yang dikerjakan secara berutang-ulang tanpa adanya hubungan
rasional.

Sedangkan urf didefinisikan dengan:
"1 0P b 0
Kebiasaan mayoritas kaum baik dalam perkataan atau perbuatan.

Dari definisi tersebut menunjukan bahwa apabila suatu perbuatan
dilakukan sccara berulang-ulang menurat hukum akal, tidak dinamakan
adat. Dan berdasarkan definisi urf tersebut Musthafa Ahmad al-Zarqa
mengatakan bahwa urf merupakan bagian dari adat, Karena adat lebih
umum dari urf, dan suatu urf itu harus berlaku pada kebanyakan orang di
daerah tertentu, serta urf bukanlah kebiasaan alami sebagaimana yang
berlaku dalam kebanyakan adat, tetapi muncul dari suatu pemikiran dan
pengalaman.8

Menurut Muhamad Abu Zahra
Dalam bukunya Usul Al Figh mendefinisikan adat dengan:

(a!}nl} ot - 0.‘/’.’9 - ’,,)
‘o) ¢,-1-° Sl Ml (W31 BIIEIG

6 Nasroen Haroen, Ushul Figh 1, Logos Wacana iLmu, Jakarta, 1997, h,138

T Ibid
¥ Ibid

* Muhammad Abu 7ahra, Penerjiemah Saclullah Ma'shum, Ustuy Figh, Pustaka Firdaus

Jukaria, 1999, h, 4 16.
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Apa-apa yang dibiasakan oleh manusia dalam perganlannya dun telah
mantap dalam urusan-urusannya.

Menurut Musthafa Syalabi.

Dia tidak melihat adanya perbedaan kata urf dengan adat dari segi
konotasi kandungan artinya, tetapi dia membedakannya dilihat dari ruang
lingkup penggunaannya. Kata urf selalu digunakan untuk jamaah atau
golongan, sedangkan kata adat dapat digunakan untuk sebagian orang di
samping bertaku pula untuk golongan.'”

Menurut Al Jurjani

Beliau mendefinisikan adat dengan:

B

naihiey Jyinah o6 e gl i azacisdi

Adat adalah sesualu perbuatan yang terus menerus dilakukan manusia,
karena logis dan dilakukan secara terus menerus.

Sedangkan urf di definisikan dengan:
a0 e A oi HP ol. 5 o A T 1
Jyii aitdalt &2l S 83 b Lo AEIG O
- - g - jl :a’ - - i - PR ]
g sg ol i ol 0Tl B

Urf adalah suali perbuatan yang jiwa merasa tenang melakukanya,

karena sejalan dengan akul sehat dan diterima oleh tabiat sejahtera.

Disini dapat di lihat bahwa adat hanya memandang dari segi berulang

kalinya suatu perbuatan itu di lakukan dan tidak meliputi penilaian mengenai

e

10 Amir Syarifudin: Op Cit. h.364-365.

' Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyal dan Fighiyah, PT. RajaGrafindo Persada

Jakarta. 2002, h.141.

12 thid
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segi baik dan buruknya perbuatan tersebut. Dengan kata lain adat berkonotast

netral, sehingga ada adat yang baik dan adat yang buruk.

Secara umum adat atau urf itu diamalkan oleh semua ulama figh
terutama dikalangan ulama madzhab Hanaliah dan Malikiyah, pelaksanaannya
antara lain:

Ulama Hanafiah menggunakan istihsan dalam berijtihad, dan salah satu
bentuk is‘tihsan itu adalah istihsan al urf, (istihsan yang menyandarkan pada
urf). Oleh vlaina Hanafiah urf lebih di dahulukan atas Qias Khafi dan juga
didahulukan atas nash yang umum, dalam arti urf itu mentakhsis umum nash."

Ulama Malikiyah menjadikan urf atau tradisi yang hidup dikalangan
ahli madinah sebagai dasar dalam menetapkan hukum dan mendahulukannya

dari hadits ahad."*

Ulama Syafiiyah banyak menggunakan urf dalam hal-hal tidak
menemukan ketentuan batasannya dalam syara  maupun dalam penggunaan

bahasa. Mereka mengemukakan kaidah sebagai berikut :

¢ - 4y 1 0/»/_5 e o A0 ».',:”; s . 2
st ) 4 o Al ¥ b 8 Ty ytlen ¢ 2200 w3550 8

datang dengannya syara’ secara mutlak, dan tidak ada ukurannya

Setiap yang
aupun dalam bahasa, maka dikembalikan pada urf.

dalam syara m

Dalam menanggapi adanya penggunanaan urf atau adat dalam figh, Al

Suyuti mengulasnya dengan mengembalikannya kepada kaidah ;

13 Amir Syarifudin, Op.Cit., h. 375.
" 1bid

15 tbid
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Adat (urf) itn menjadi pertimbangan hukum.

Maksudnya bahwa adat dapat dijadikan hukum untuk mendapatkan
sesuatu hukum syara atau kaidah lain.
Dan dasar ~dasar nash kaidah ini adalah :
Firman Allah QS. Al-l1aj) ayat : 78
mE o, O DU
Dan Allah SWT tidak menyempitkan kamu dalam urusan agama.

Firman Allah SWT QS. Al-A’raf ayat : 199
uJ-G—’Jlu—puaJ—"ij t..S_)-tJL-i_)—o —inll 35

Dan serulah orang-orang untuk berbual yang ma'ruf serta
berpalinglah dari orang yang hodoh.

Firman Allah SWT QS. An-Nisa ayat : 19

1y &

Sl b o553

Dan pergaulilah mereka secara patul.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa definisi

adar ada 3 (tiga) pendapat, antara lain :

(6 4] [mé@m Jalaluddin Abdurrahman bin AbT Bakr, Asbah Wanadoir, Dar Fike al lslami

h. 63.
17 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemah, Op. Cit, h. 523,

18 shid, h. 255.

% 1pid, h. 119.




67

Pendapat pertama menyamakan adat dengan url. Adat atau urf yaitu
sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat atav manusia dan telah menjadi
suatu kebiasaan yang berlaku dalam kehidupan mereka, baik berupa perkataan
atau perbuatan.

Pendapat kedua membedakan adat dilihat dari baik dan buruknya.
Kalau adat adalah suatu perbuatan yang telah dikenal dan dilakukan oleh
masyarakat yang lebih ditekankan pada pelaksanaannya yang sudah terus
menerus, juga merupakan suatu perbuatan yang bersifat netral, sehingga ada
adat yang baik dan ada juga adat yang buruk. Sedangkan urf lebih ditekankan
pada suatu perbuatan yang dikenal dan dilakukan oleh masyarakat sebagai
satu kebaikan.

Pendapat ketiga membedakan adat dan urf dilihat dari ruang lingkup
u urf digunakan untuk suatu golongan atau jamaah,

penggunannya. Kala

sedangkan adat dapat digunakan untuk bagian orang, disamping berlaku pula

untuk golongan. Apa yang telah biasa dilakukan seseorang maka perbuatan itu

dapat dikatakan sebagai adat orang itu.

_ Analisis Praktek Nyadran di Desa Pekuncen

Hukum Islam merupakan suatu hukum yang sifatnya dinamis, di mana

akan selalu berubah dan berkembang seiring dengan perkembangan zaman

Perubahan hukum maupun aturan  tersebut dipengaruhi oleh situasi dan

kondisi yang mengikutinya. Kadang dalam keadaan tertentu diperbolehkan
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melakukan situasi, tetapi alam kondisi lain tidak diperbolehkan. Sebagaimana
kaidah fighiyah berikut ini :

205 15 3 =§“ ‘i’:;z 2 &3_;!‘ ‘f=;.‘§ E:, ;2

Tidak diingkari bahwa dalam berubahnya suatu hwkum seiving dengan
perkembangan zaman.

Hukum figh Islam dapat berubah-ubah karena kondisi lingkungannya,
begitu juga dengan adat yang berlaku dalam masyarakat yang diperbolehkan
oleh mayoritas ahli figih (fugaha).

Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa Al-qur’an telah memberikan

ketentuan-ketentuan yang masih bersifat global, hal tersebut dimaksudkan

agar manusia dapat mengikuti sunah Rasul. Sebab, sunah Rasu! memberikan

ketentuan hukum yang lebih terperinci.

Segala sesuatu yang belum ada ketentuannya dalam masyarakat, tetapi
muncul dan berkembang di masyarakat dapat menjadi sebuah kebiasaan
tersendiri dalam masyarakat. Berikut penulis akan mencoba untuk melahirkan

analisis terhadap praktek nyadran di desa Pekuncen khususnya menyangkut

pelaksanaan nyadran dan tujuannya.
Tetapi sebelum penulis menguraikan analisis tersebut, akan penulis

kemukakan kembali mengenai bentuk tradist nyadran yang diperbolehkan

dalam figh Isiam, sebagaimana telah dijelaskan bab Il konsep tradisi nyadran

-

20 Asjmuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Figh (Qowaidul Fighiyyah), Cet. 1. Jak
' . 1, Jakaria,

Bulan Bintang, 1976, h. 107.
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Adat dalam masyarakat Jawa untuk menghormat pada arwah lelubur
(keluarga) adalah - dengan melaksanakan  tradisi  nyadran,  yaitu  dalam
pelaksanaannya masyarakat melakukan beberapa ritual
2. Melakukan besik, yailu membersihkan makam dari rumput dan kotoran-

kotoran agar nampak bersih dan indah.

b. Pada hari nyadran atau ruwahan melakukan kenduri, membaca Al-qur'an

dzikir, tahlil dan doa, kemudian dilanjutkan dengan makan bersama

Melakukan ziarah kubur bersama keluarganya.?’

Pada hakekatnya adat nyadran itu untuk mendoakan orang tua agar di

alam barzah mendapat tempat yang layak, dalam kaitannya dengan bakti anak

terhadap kedua orang tua,
Dan dalam hadits juga disebutkan

- o’:ﬂ,, o, - A9 L ] Grtzcafzo o 3 Mo o0 s e
11 0 B G ) e G R A8 o Tl G (e W

R S ygwgé,,ni’z:,zt’,iy;waé
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Mewartakan kepada kami Yahya bin Ayib dan Kutaibah, yakni lonu Sa'id dan
Ibnu Hajar mereka berkata, memberitakan kepada kami Isma’ll bin Ja’far
dari ‘Ala dari ayahnya, dari Abu Hurairah, katanya bahwa Rasulullah telah

bersabda apabila orang itu mati, putuslah amalnya, kecuali dari tiga perkara

yaitu amal Jjariyah atau ilmu yang memberi manfaat (yang diagj
yang shalih. (vang diajarkan) atau

‘doa kepadanya dari anak
-

2 Depag, Ensiklopedi Islam, Jilid 11, CV. Anda Utama, Jakarta, 1993, h. 861

e 1, h. 14,

21 ghahih Mustim, tp. Jifi
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Salah satu cara berbuat baik kepada leluhur yang sudah meninggal
dunia adalah dengan cara mendo’akannya, demikian juga nyadran adalah
salah satu cara untuk mendoakan akan arwah lelshur yang biasa di lakukan di
dalam syakban. Dan tujuan nyadran adalah untuk menghormati arwah leluhur
dan juga merupakan penyambutan untuk bulan Ramadan.

Dalam masyarakat desa Pekuncen adat kejawen masih sangat kental
dan hampir setiap hari terdapat ritual adat yang harus dilakukan dan salah
satunya adalah nyadran. Pelaksanaan adat nyadran yang dilahirkan tersebut
akan penulis kaitan dengan tinjauan hukum Islam. Masalah praktek adat
nyadran yang dilakukan masyarakat Pekuncen, sebagaimana telah dijelaskan
dalam data (Bab 111} memang belum penuiis temukan pedoman khusus tentang
hukumnya, baik dalam Al-qur'an maupun sunnah Rasul (al-hadits) secara
eksplisit.

Praktek nyadran yang dilakukan oleh masyarakat desa Pekuncen,
yakni dengan melakukan beberapa ritual antara lain :

. Melakukan besik membersihkan makam.

7. Kemudian di hari sadranan yaitu melakukan slametan dengan
melakukan lek-lekan (puji-pujian), pisoanan (penyembahan), mujung
(memberikan sesajen), menjanjikan memberikan persembahan kepada

Bonokeling bila keinginannya terwujud, membaca doa.

3. Melakukan ziarah kubur.?

e —

2 yywancara dengan bapik Waryatpada, tgl. 22 Juli 2005.
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Sebagian besar masyarakal desa Pekuncen masih menggunakan adat

kejawen walaupun mercka beragama Islam. Dalam tradisi nyadran ini mereka
menegaskan bahwa tradisi ini adalab wajib dilaksanakan.’* Karena menurut
mereka tradisi ini adalah warisan dari leluhur yang tidak boleh ditinggalkan.
Masyarakat kejawen tersebut melakukan pisoanan yaitu mengunjungi makam
Bonokeling sambil membawa sesajen, membakar upet dan meminta sesuatu
kepada Bonokeling agar keinginannya di wujudkan. Di panembahan terdapat
pohon besar dan makam leluhur yang dianggap istimewa. Cara mercka

melakukan ritual ini adalah dengan menyembah, memberikan sesaji, juga

. 25
menjanjikan persembahan.

Namun ada pula keyakinan yang melakukan do’a sendiri dan kedua

orang tua, pengikut agami jawi (kejawen) bahwa roh itu mampu menjaga dan

menolong dari bahaya. Demikian juga pemaham masyarakat kejawen yang
ada di desa Pekuncen. Mercka menganggap bahwa tiap tempat itu ada roh

halus yang menghuni. Terutama di penembahan yang dianggap sebagai tempat

wingit, dan mereka harus melakukan ritual-ritual yang biasa dilakukan oleh

{eluhur dengan membakar kemenyan dan upet mereka, agar tidak terjadi

sesuatu yang membahayakan kes¢lamatan mereka. Dan ditempat itu pula biasa

dilakukan pemujaan untuk seseorang meminta sesuatu, mereka menganggap

dengan memberikan sesaji dan melakukan pemujaan maka apa yang

-

¥ rhid

B thid
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diinginkan orang terscbut akan terkabulkan, oleh arwith lcluhur yang

menempati panembahan.

| . .
- Nyadran itu ialah satu adat, dan adat sumbernya bukan dari syari’
tetapi justru manusia Ity sendiri yang menimbulkan dan mengadakan. Dan

syar’i dalam hal ini adalah untuk membetulkan, meluruskan, mendidik dan

mengakui kecuali dalam beberapa hal yang memang akan membawa

kerusakan dan mudharat.

Kepercayaan yang baik adalah landasan pokok bagi masyarakat Islam
tauhid inti dari kepercayaan tersebut dan jiwa dari pada lslam secara
a. Oleh karena itu melindungi kepercayaan dan tauhid adalah

keseluruhanny
pertama-tama yang dilakukan oleh Islam dalam aturan hukum Islam atau
da'wahnya.

Demikian juga me:nbcrantas kepercayaan jahiliyah yang di
kumandangkan oleh Pholytheisme yang sesat itu. Suatu perintah yang harus
dikerjakan demi membersihkan masyarakat Islam dari noda-noda syirik
_gisa kesesatan. Dan dalam masyarakat Jawa sendiri mempunyai

dengan sisa

anggapan bahwa jin atau roh itu dapat mengetahui perkara-perkara ghaib baik

untuk masa yang telah lalu ataupun masa yang akan datang.

Namun dalam Al-qut’an di tegaskan dalam QS. An-Naml :65 :

2635#’ LY
l |

a \JL oz

oW 528 o2 i ¥ g5

-

2 nepag RI, Op. Cit. h. 602.
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Katakanlath ticda yang dapat mengetahui perkara ghaib di langit dan di bumi
melainkan Allal semesta.

Dengan melakukan penyembahan  terhadap  benda adalah  suatuy

kesesatan yang bertentangan dengan Sunatullah dan dapat menghilangkan

Tauhid dan perlu diketahui bahwa alam ini dikendalikan dengan undang-

undang dan hukum yang tetap, tidak pernah  berubah  dan  berganti,

scbagaimana tclah dinyatakan oleh Allah SWT dalam Surat Al Fathir : 43
4

S -

Weozd alll 2] 55 13

Kamu tidak akan menjumpai sunatullah itu berganti

Sebagaimana sabdanya "jangan kamu buat hari raya pada kuburanku®.

[ari raya diambil dari kebiasaan dan tradisi. Jika hari raya merupakan sebuah

nama yang dikaitkan dengan suatu tempat yang didatangi untuk tujuan ibadah
dan tujuan yang fainnya, seperti Masjidil Haram, Mina, Muzdalifah, dan

tempat-tempat beribadah yang dijadikan Allah sebagai hari raya bagi orang-

orang yang hanif, sebagaimana Allah telah menjadikan hari-hari peribadatan

di sana. Ziarah xubur ada dua macam, yakni ziarah kubur yang diajarkan

Rasullalah SAW dan ziarah kubur yang bersifat bid'ah dan kemusyrikan,

Ziarah yang diajarkan tujuannya ada tiga, yaitu : Periama, bertujuan
untuk mengingat akhirat, memberikan nasihat, dan memberi pelajaran. Kedua,

g mati tidak panjang masanya, maka apabila ia

berbuat baik kepada yan

menziarahinya dan menghadiahkan doa atau sedekah lainya, maka akan

S

27 rpid., h. 703




74

membahagiakan orang yang mati, sebagaimana orang hidup dan memberinya

hadish. Kefiga, bertujuan untuk membawa kebaikan untuk dirinya, dengan

mengikuti sunah dan mengelahui apa yang diajarkan Rasulullah maka itu

berarti ia telah berbuat kebaikan kepada dirinya dan kepada orang yang di

S 2%
ziarahinya.

Adapun ziarah kubur yang bersifat bid'ah dan kemusyrikan, pada

dasarnya diambil dari peribadatan berhala, yaitu sengaja datang kepada

kuburan orang shalih untuk melakukan shalat di sisinya, doa dengan

perantaraannya, mencari pemenuhan hajat-hajat darinya, atau juga ketika

ac 29
meminta pertolongan dan yang scmacamnya,

Telah diketahui bahwa Allah mengutus Muhammad SAW dan

mentrunkan al-qur’an kepadanya, agar ia  menyembah dan tidak

menyekutukan-Nya. Jadi ia tidak menyeru kecuali Dia, ia tidak menyembelih

hewan -kurban kecuali untuk-Nya, tidak bernadzar kecuali kepada-Nya,

-qur’an memuat semua ini.

sesungguhnya al

Dalam kaitannya dengan hal tersebut Allah berfirman dalam QS. Ar-

Rad ayat 14 Y _

r«éjuw\ikwjéuﬁuﬁbw.ﬂbdﬂlso:}és Il
0% sl 36 136 k) (T ] 426 s

S

2 [ jamad bin Nashir Alu Mu'ammar,

Jakarta. 2003, b 173.
2 thid

Jawaban Atas Pengagung Kubur, pustaka Azzam

0 pyepag Ri. Op. Cit- h. 370.




75

Allah-lah hak mengabulkan do’a yang benar, dan berhala-
mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan
ereka, melainkan seperti orang yang membukakan kedua
kedalam air supaya sampai air ke nulutnya, padahal air

Hanya dari
nerhala yang
sesuatupun bagi m
telapak tangannyd
itu tidak sampai ke muluinya.

Dalam QS. Yunus: 106 juga di sebutkan

-

F]
P TV IERT T LA PP | PRt
- IaL’ gsuhd?ﬂﬁﬂgdhueybﬂ_mgjawtﬂ’ﬂ;

3

Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan
tidak pula memberi madharat kepadamu selain Allah, sebab jika kamu

berbuat yang demikian ftu maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk
orang-orang yong dzalim.

(ban harus di tujukan kepada Allah semata, yang dimaksud

X

Berku

adalah menyembelih hewan kurban yang tujuannya sebagai ibadah dan

mensyukuri nikmat Allah. Dan dalam kaitanya dengan Allah berfirman dalam

QS. Al-Kautsar 2
2,8 - .
olyelyn) dad
Maka dirikanlah shalat karena Tuhan-mu dan berkurbanlah. i

Bukan malaikat, bukan jin, dan bukan manusia yang mengetahui

perkara gaib. Rasulullah juga menegaskan tentang dirinya dengan

gai berikut: QS. Al-A'raf : 188 :

perkara-

perintah Allah SWT seba

33_.&*“,"#“; Y r-’J TU""”"J_)"'("—“’ : d'ﬂa—-ﬁlu..fjjj
33 .

&

F

-

31 ghid, h. 322,
12 ppid h. 1110

3 1pid, h. 253
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Kalau saya dapat mengelahui '

getahui perkara ghaib,  nisce ;
memperoleﬁ kekayaan yang banyak dan saya tidak ak;ﬁadf:;:rj:a por
musibah, tidak lain saya hanyalah seorang (nabi) yang memf:uzwlmk;;v o
duka dan membawa khabar gembira untuk kaum yang mau ber:'mfm abar

Orang yang telah sampai kepadanya dakwah Islam, jika ia tunduk
) u

menerima dakwah tersebut, mengEsakan Allah tidak menyembah kecuali
uvali

hanya kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya, melaksanakan apa yang di

perintahkan Allah, dan menjauhi larangan-Nya, maka orang ini termasuk
u

golongan orang-orang Islam yang dijanjikan surga pada sctiap zaman

Adapun orang yans keadaannya seperti halnya orang-orang jahiliyah

yang tidak mengetahui ketauhidan Allah yang dibawa oleh Rasul-Nya, dan

tidak mengetahui tentang syirik yang Allah utus Rasul-Nya untuk melarang

dan memeranginya, maka orang-orang seperti ini tidak dianggap bahwa ia

seorang muslim warena kebodohannya. Bahkan orang yang jelas amal
perbuatannya itu menyekutukan Allah dan menampakan kekafiran, sehingga
ia tidak diampuni dan tidak dipercaya.”

Sesungguhnya mercka menjadikan kuburan-kuburan itu sebagai
sesembahan orang yang tidak mendekatinya. Ketahuilah, bahwa ia adalah
Allah, karena mereka menjadi penyembah-penryembah  dan

tempat-tempat ibadah, serta meyakini bahwa doa dan

musuh

adikannya sebagai

menj
ada kuburan adalah sesuatu yang tidak didapati di masjid-

meminia gesuatu p

masjid.

S

34 | [amad bin Nashit Al Mu ammar, Op. Cit h- 127,
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Sebagai seorang yang kurang berpegang teguh kepada sunah dan

pelunjuk nabi mercka dan sunah  khulalaurrasyidin, maka mercka pasti

merubahnya dengan perbuatan bid’ah dan syirik.

Berdasarkan uraian tersebut, meskipun praktek adat nyadran di desa

Pekuncen belum sesuai dengan konsep adat dan kebiasaan yang ada dalam

masyarakat Jawa pada umumnyd, schingga dari adat dan kebiasaan tersebut

akan terus berkembang dan dapat menjadi sebuah ketentuan hukum yang

sifatnya tidak tertulis, seperti kaidah fighiyah berikut ini :

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagi hukum.

Untuk memenuhi ketentuan hukum yang terdapat di dalam Al-Qur’an

dan sunnah Rasul, demikian pula untuk memperoleh ketentuan-ketentuan

hukum yang baru timbul sesuai dengan perkembangan masyarakat, diperlukan

sebuah jJemikiran-pemikiran baru yang berupa ijtihad termasuk di dalamnya

adat kebiasaan Yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan

masyarakat.

Adat kebiasaan seperti dijadikan hukum apabila memenuﬁi syarat

sebagai berikut :

o

by oo e O AN LB B Y 012
vy

, 3
L*-“t-"éjh-atlal g, St

-

i Bakr As Suyuti, Ashah Wanadiair, Dari Kitab

din Abdurahman bin Abi

35 A} Imam Jalalu
Isalmiyah, L, b 63.
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itu tidak berlawanan den ;

. . pan masalah yang te

kedua, apabila adat itu felah menjadi adat yang terus me:eruﬁ b:ﬁﬁéuy;ng
berkembang dalam masyarakat. Yang ketiga, urf itu merupakan urf ne
wmum, karena Rany wnail ticdak dapat ditetapkan dengan urf vang & hmyang

Yang pertama urf

Menurut Masjfuk Zuhdi, scbagaimana dikutip oleh Muchlis Usman

bahwa adat diterima jika memenuhi syarat sebagai berikut :

|. Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat yang

menunjukkan bahwa adat tidak mungkin berkenaan dengan maksiat

Perbuatan maupun perkataan yang dilakukan berulang kali.

gan ketentuan nash Al-qur’an dan hadits.

I~

3. Tidak bertentangan den

4. Tidak mendatangkan kemadlaratan.”’

Apabila adat istiadat dapat memenuhi kriteria di atas, maka bisa

termasuk urf, yang dapat dijadikan sumber hukum ijtihad. Tata cara
pelaksanaan nyadran merupakan bentuk kebiasaan tradisi, tetap ketika
pelaksanaan nyadran ini dengan cara menyembah, memberikan sesaji dan
menjanjikan kurban sebagai bentuk persembahan pada arwah lelubur
keling, dengan tuyjuan untuk meminta keselamatan dan

maka hal ini sudah melanggar dari ajaran Islam, atau

khususnya Bono

meminta pcrtolongan,

sudah termasuk perbuatan musyrik.

-

o euku Muhammad Hasbi Ash Shiddicay. F111, PT. Pustaka Rizki Putra, Semar
2001, h. 467 e
17 Muchlis Usman: Kaidah-

Persada, 2002, b- 42

Kaidah Ushliyah dan Fighiyah, Jakarta, PT, RajaG
» PT. RajaGratindo
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Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa bentuk

nyadran yang ada di desa Pekuncen secara umum  bukan termasuk adal atau

url” yang dapat dijadikan sebagai sumber hukom, karena bertentangan dengan

nash Al-qur'an dan hadits. Di mana adanya keyakinan atau kepercayaan

terhadap roh yang mampu menolong dan meajauhkan mercka dari malapetaka,




BAB YV

PENUTUP

KESIMPULAN

(%]

. Praktek nyadran

Dari uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu :

praktek nyadran di desa Pekuncen merupakan suatu adat kejawe
n yang

{‘hi']l..‘“l\“‘“] u"lu[\ l]“.."bh 1M .
3 i dl'y i.l.i LIl ydl g ll., [ e 142 ’dl

merupakan suatu adat yang wajib dilakukan karena merupakan salah
salah satu

warisan leluhur mereka Yaitu den
y gan melakukan
penyembahan

memberikan sesajen (mujung), do’a yang ditujukan untuk roh leluhur y
ang

menempati panembahan, pelaksanaannya pada bulan Ruwah
ah atau

.;yal\ bdl 1.
at

dikategorikan kedalam ritual adat fasid dan ritu
a { al adat shahih. P
. Pertama
ritual adat fasid yaitu melakukan penyembahan terhadap makam ( i
meminta

pertolongan), menyembelih  hewan kurban untuk persembahan. Y
. Yang

kedua ritual adat shahih yaitu mendo’akan leluhur d i
an bersih kubur, zi
, ziarah

kubur untuk mengingat mati. Secara umum adat nyadran di desa Pek
uncen

adat nyadran di desa Pekuncen merupakan adat fasid karena mengand
andung

tradisi yang bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits.

80
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SARAN-SARAN

[. llendaknya di dalam prakick nyadran discsuaikan dengan aturan hukum

Islam, seperti konsep nyadran yang dikembangkan oleh walisanga,

Masyarakat desa Pekuncen memiliki jiwa gotong royong yang sangat

tinggi, tetapi akan lebih baik apabila nilai-nilai Islam dimasukan dalam

adat nyadran terscbut.

. Perlu disadari bahwa kepercayaan yang baik adalah landasan pokok bagi

masyarakat [slam. Tauvhid inti dari kepercayaan tesebut maka itu harus di

jaga.

KATA PENUTUP.

Demikianiah perjalanan mengerjakan karya skripsi ini yang penulis

rasa cukup memberatkan. Namun demikian, penulis merasa sclesainya

penulisan skripsi ini bukan atas kekuatan penulis pribadi, tetapi dorongan

yang besar dan hidayah serta taufik dari Allah SWT.
Oleh karena jtu, hanya kepada-Nyalah penulis selalu bersyukur dan

senantiasa mengabdi-Nya serta tidak lupa kasih Bunda tersayang yang telah

mendidik dan menasehati penulis, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini
serta Dosen Pembimbing yang telah mengarahkan penulis.

Penulis merasd selesainya penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan suatu karya ilmiah. Maka hal ini berarti masih dangkal dan
lis miliki dan batas maksimal kemampuan penulis

fakirnya ilmu yang penu
i<is berbagai data yang diperoleh maupun tata bahasa dan

dalam menganal
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metodologis yang dipergunakan. Dan sckali lagi semua kesalahan penulis
kapada  Allah SWT  seruhkan  segalanya,  semoga  Allah SWI
mengampuninya, dan ridla-Nya senantiasa penulis harapkan. Amin Ya

Rabbal'Alamin.

Purwokerto, 12 September 2005

Laily Ariﬁyanii
NIM : 00264014
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PEDOMAN WAWANCARA

Adapun hasil wawancara scbagai

Hasil wawancara dengan responden.

berikut :
w

awancara dengan Bapak Wiryatpada dan Nyi Wiryatpada
nengikuti tradisi nyadran ?

I. Pe
|’ crianyaan . Apakahanda!
Jawab . Ya, saya mengikuti tradisi nyadran.
Apakah yans dimaksud nyadran ?
patu acara slametan alau ulang

2. Pertanyaan :
lawab . Nyadran adalab s

ingati atau menghormati

arwah keluarga yans telah meninggal dunia.

Yang dilaksanakan setiap bulan Ruwah atau

Syakban-
Apakah npyadran merupakan salah satu adat yang
iap tahun?

3. Perta
nyaan :
haru
pakan salah satu adat yang
merupakan sebuah

jlaksanakan masyarakat

Jawab N
harus f]‘1 d

arus
kan warisan leluhur.

kewajiban
na merupa

ritval adat nyadran yang paling

4, p . h hanyad

ertanyaan : Aelzﬁl;:g atau ada ritual adat yans lain ?
P P ercayal 2 bulan besar yang harus di
dran atau biasa di sebut

Jawab . Kami mem
eringatl ¥ itu bulan 5
P nan, dan pulan Dzulhijjah atau biasa

ran di |aksanakan dan apakah di

itual nyad
nr e ama-sama?

ara .
ran dilakukan mene :
Jumat Kliwon atau

Jawab : ambil hari
dan tc[?atny 2 memiliki pasaran Kliwon. Ritual
jtu nyadran Perlon

(i lain ¥
e ada dua macam Y3
ditakukan secara besar-

maksudrl)fa ny bortompat di panembahan, dan
aity  slametan yang

piasa ¥
arga dengan mengundang

5
. Pertanyaan :
Jakukan Jang bulan puasa




6.

Wawancara dengan Bapak

Pertanyaan

Jawabh

Pertanyaan
Jawab

>
Pertanyaan

Jawab

Peﬂanyaan

Jawab

Pertanyaan

Jawab

Pertanyaan

Pertanyaan

Apa saja yang dilakuk
an dalam pelaks: :
nyadran ? pelaksanaan ritual
Melaquan bersih-bersih makam, melakukan
kenduri atau  ritual persembahan di tem
ponetnhadun, melakukan  zigruh  kubur u{)uat
u

nyekar.

Apa tujuan (radisi nyadran ?
Untuk mendoakan arwah leluhur yang telah

meninggal dunia.
Siapa saja pengurus adat yang ada di desa
pPekuncen ?
Juru kunci Bapak Mgjasari, 3 Pedogol, Bapak
padawirya, Wiryatpada, Padawitana
wangsapada, Nayaleksana, Juru Pelaksanar’l
teknsi pembuat sesaji, Juru masak, Juru sripah
ernatian, antara lain : Nareja, Ni Resa
Ni Reksa Menawi, Sanmarja,

Calem, Kartasmadi, N
Wanarsem, Wastana, pesantana, Raksa, Nasem.

Dibyo
Apakah yang Bapak ketahui tentang desa
Pekuncen?

t desa Pekuncen, madyoritas

Dalam asyaraka
peragumd

musyaraka .

elaksandan keschariaanya
adat kejawet dan hamptr 90
esd tersebut terda

jglam namun  dalam
mereka merganut
9, dari masyatakat.

pat kepengurusan

Apakah did
Jrusan 1ty terdiri dari satn juru kunci,

adat ?

kepengurt ) .
??’tdag%l (pembantu jury kunci), dan perangkat
j : Jurd mashk, Juru tenipat, dan Juru

sesajl-
h c ngkat terscbut  boleh
Apakah P a adanya ypacara khusus ?

L leh, kare o~ pergantian perangkat
Tida harus dilakukan dengan suatu upacara
terseby dan i merupakan suatu adat turun

khuSUSf
temuruﬂ-
tang masyarakat
. endapat Bapak ten
Bagga'mana gut adat tersebut
an




al Desa Pekuncen menurut saya lebih

Jawab
Masyarak
baik disebut seba i
| gai penganut ke
| karena pada hakekatnya mereka tidak lr):;rciay[? o )
aturan-aturan hukum Islam, tetapi mcrekagtl‘dl'ltl
mau di scbut scbagai penganut kepercayaan |c,lak
mereka menyebutkan bahwa agama o
adalah Islam. mercka
Wa -
I Vlrf:l;ara dengan Bapak Arsawirya
. Pertanyaa . : ikuti tradisi
Jawaby n : ¢zakah Bapak mengikuti tradisi nyadran ini ?

Bapak_mengikuti ritual nyadran
dar hiburan atau meyakini dan

adat kejawen ?
| ini karena mempercayai

an yang diberikan oleh

Apakah tujuan
ini, apakah scke
Jawab mengikuti a-tura'n
. Saya mengikut! ritua

dan melakukan kewajib

leluhur kami.

2. Pertanyaan

Bagaimana pendapat Bapak apabila penganut
sebut sebagai penganul

3. Pertanyaan
adat kejawen di
I kepercayaan *
awab . Memang kami masyarakat adat kejawen di desa
pekunced semua beragama Islam, tetapi dalam
sehari-hari kami mengikuti ajaran atau I_
ada, tidak menggunakan }
|

kehidupan
n adat yang

aturan-atu
n Islam yang sebenarnya, walaupun

t adat seperti keyakinan, tetapi
I

kami mensdr . :
m disebut sebagai pengikut paham
ama kami adalah agama

kepercay’
[slam-

Wawa 1 dl l‘0i]1 i
nhca o Muhammé sl . N |

| Pertanra dengan Bapak H.Iart/\pakah mehgikut[ tradis! nyadran ini Hanya

Yo " gebagal hibu n atau ada.tlnuuan lain ?

Jawab . Saya mengikuti Atual ini hany2 sc_ekedar thgin |
: mcngetahUi kebudayaan yang ada di masyarakat |
Jawa khususny2 masyarakat Kabupaten .!
Banyurnas. |

gan agama

endapat Bapak den

2. p i
. . |manaﬂ A
ertanyaan . Bal'g::‘ ya ada di desa i ?
Isla ma lIsiam di desa ini sangat
asyarakat Pekuncen

mbanga”
Perkﬁ 0 kebanyakaﬂ ma>s
san leluhur, tetapi

Jawab .
sulit a gguﬂﬂ
.y men
maSlhn sudah panyak P

n adat warl

enganut agama Islam




dan itu berkembang karena adanya pelajaran
Agama Islam yang masuk schagai mata pelajaran

di SD.

endapat Bapak mengenai ritual adat

da di desa Pekuncen ?
dran yang ada di desa Pekuncen

sangat bertentangan dengan aturan Islam dintana :
sangal banyak ritual yang menyalahi nash atau Al !
Al-Qur'an dan Hadits seperti halnya proses
penycmbilhan binatang, dan yang lainnya yang
tidak scsuai

Bagaimana p
nyadran yang &
Ritual adat nya

()

j FE
Pertanyaan

Jawab

dengan aturan Islam.

Bagaimana dengan ritual adat nyadran, yang
suatu kebudayaan yang perlu

4. Pertanyaan
merupakar
tapi tidak bisa dengan aturan Islam ?
|

dilestarikan,

Jawab Dari  utusan Diparbud propinsi sendiri
mengatakan bahwa ritual-ritual adat yang ]
melanggar dari aturan Islam harus di berantas, |
pnamun agi  saya ijtu merupakan suatu
kebudayaan yang erlu dilestarikan, hanya saja
perlu diselaraskan dengan aturan Islam. i

|
|

al nyadran dan apa !
I

) . van engikuti ritual nyadran ?

2. Pertanyaan . Siapd saja y2 ]%ckunceﬂ yang menganut adat
Jawab : M:}Syal‘a an juga para tam yan sebagian besar
kejawen ™ y asuk anak keturupan

r daerah yaitu dari

kaum tan! =
- o dari lua yaitu

Bonc’ke:r:igira]}': Daun Lumbung, KaI} Kudi, dan

KroYe: * “certa wilayah Kabupaten Cilacap-

pasug! a

Waw, i
ancara dengan Bapak Sumitro stddi i
Pertanyaan © | : Apakah Bapak mengikuti it
juaanyad - i |
- . $1Ju Say)’a mengikuti situal nyadran tujuannya E
ab PR p unt mendapatkan keberkahan dan |
::ljrup'lkan sesual card untuk mengormat arwah !
jclubur- i
|
}

berasal dari luar daerah
t
masyarai;’aekl):ncen, apakah dT perbolehkan

kat ke
n kendaraan !
unaka g masih kental

| yang meman
aSYaraka " nereka melakukan
adat kejawen: : i

3 .

- Pert . Bag!

anyaan perang

untukm

Ia . Bagi ™
wab dengal

|




Wawamcara dengan Bapak Dar
Pertanyaan :

Jawab

Wawancara dengan Bapak All
I. Pertanyaan 1

Jawab

2. Pertanyaan

Jawab

W
awancara dengan B2

lamet o
pak S:a Apakah Bapak mengikuti t

an ke desa Pekuncen tanpa menggunakan
kendaraan dan tanpa alas kaki, serta membawa
segala  macam ube rampe untuk  keperluan
kenduren serta fengkap dengan pakaian kejawen

perjalan

Sum
Apa Yyang dilakukan setelah masyarakat
melakukan kenduren ?
Gotelah masyarakat melakukan kenduren mereka

melakukan besih-bersih makam di lingkungan
panembahaﬂ, makam umum dan pada malam
harinya mereka melakukan rituat slametan yang
bertempat di rumah masing-masing warga yang

dilakukan secara bergantian.

Apakah Bapak mengikuti {radisi nyadran, dan apa
tujuannya? .
Saya mengikuti tradisi nya
bentuk toleransi dan men

masyarakat setempat.

dran ini hanya sebagai
ghormati kepada adat

Bapak tentang tradisi

asyarakat adat ?
but tidak sesuai

dan itu

pendapat

gebut dan ™M
adran terse

Memang i
n Islam yang sebenarnya

dengan aturé 5 :

merupakan perbuatan yang dilarang, tetapi yang

sangat baik dalam ha! ini adalah bentuk gotong
gat kuat.

radisi nyadran ?

L Pertanyaan
Jawab Tidak
da untuk tidak
2. n apa yang mendens an
Pertanyaan Alas ikut?tradisi tersebut 7 o
meng a memiliki keyakinan sendiri yaitu
a tidak perlu mengikuti

Jawab

rend say'
Ka am dan say

a
ritual adat yang @
ki | sebagial be

dalam masyarakat dan yang
sar masyarakat Pekuncen.
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Pok | , ¥ohasis¥d STAIN Pu ODE&J\ PEKUNCER PERSPEK
er ,
rud Jjacn . TRADISI Nﬂtmﬂﬂ ::I - 5
ul Penellition oy¥ HUKUE LSLAM "o ! |
ulan gl 11 Juid /8 11 Azustus 2005 ).
Wakta Peloksanaon 1 1B . bantunn saperihhyn. '
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o PEMERTNTAH KARBUPATEN BANYUMAS

KECAMATAN JATILAWANG
NESA PEKUNCEN

SURAT ~ TUGAS
MO, 141/ 54/ vii/ 2005

pala Desa Pekuncen Kecsmatan

5 Y80g bertauda tangan dibawah ini Ke
-+ Ptilawang, gabupaten paOyUumas .

[ATLY ARIFIANTI
o0 quli 1982

sekolah pinggl 1slam wezeri

purwokerto.
Jurusan gyari’ah

“Nawma
= Tempat g tgl.labir
= Pekerjazn

panyumass
mahasiswe
( STAIN )
NIM @ 0264014,
Mengadakan penelitian tentang gsadranan
di dess pekuncen, KBG-Jﬂtilawang

11 uli 2005 s/d 11 pgustus 2005

Keperiuan

Rerlaku .
mulai
untuk dapat dilsksaunskan

puat

d nemikaan gurast tugos ini di ’
engan Trasa tangzung jﬂWBbc
Kemidian kepadae yantg perwe i

%¢periunya.

p untu¥ manjadikan periksa dan guna

-

11“QU11 2009

. weliuncen
. ‘gepels D ity
'"L_J'H\. f)

ol 17
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SEKOLAH TING GILA

Alamat : JL. Jend., A. Yan

DEPARTEMEN AGAMA.RI
GAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERYD
No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Purwokerto 13126

|
ssalamu'alailoum Wr. Wh.

R €
|' ! _a?qgafeﬂanda tangan dibawah ini
2N na

. JQ' Induk Mahasiswa

4 AnumsaIMProdi

5 gkatan tahun

+ Judu] Skripsi

i say, lncngan ini meng

ampirkan syaral-syard
Fotocopy Kartu
Fotocopy Kuitansi S

Surat Keterangan
Surat Keterangan 1€
3 x 4 Cm sebanyak 8

O~ AR LN

1L Menyerahkan Kart

12. Menyerahkan Daté prestas!

: | Hal:
L Permohonan Munagosyah Skripsi

ajukan pf:l‘rl’lsygl
munad? 1ahun
Mahasiswa srgt-si?é“if}e“ap N ademik 20.05/20.06
1, Gase
Rekomendasi Munadosy? Skt
Surat Keterangan tel W;!;?g ll:luku uu pcrpuswlcaan
ebas I'1
lah menyer
(delapa_ﬂ) o sia
Menyerahkon Slripst (Y28 tela
Menyerahkan foto copY S‘crt
10 1\l\ﬁfznycrahl‘:.a:n foto c(IJ(p); Iriﬁg
. Menyerahkan Sura! etel® ripsi

ab relah gemini

Keterant

purwokerto, 12-September 2005°

Kepeda Yth :
Ketua Sekolah ‘Tinggi Agama Islam

Negeri (STA N} Purwokerto
Di Purwokerlo

P Laily Arifiyantl

£ 092649

:ggar:%qaﬁ / AS

_?[ggggisi Nyadran di Desa Pekuncen.

' perspektif Hukum Islam

ohonan vl vati Skripsi den bersama
ai berikut :

h scbo8 akademik 20.052006

ap Tahun

1D untuk perpustakad?

iodata dan pas photo hitam putih ukuran

Icmb;rdim unaqosya.hkan) sobanyak 5 eksp

iﬁka" . in 1 I
A dilegal %{encal‘la Skeipsi
skip Nilai)

di Te :

om rehensiP .
1 Luiﬁ: {B”T”Aliian Sertl.{rkat (Y|
n Lu M Sk“:.'rnap :

13. Menyerahkan Sural a
chran%ckan ke dal

14, Menyerahkan Surat

{masu
arna
arna

15. Nomor urut 1 s/d 15d
- Mal'l.'-nsisw.'_'cl =1

- Malinsiswr —

Demikian ermohonay
ikian p o stiny®

Pen ’
Yelesajan sebagaiman?

Wwb.

W,
acs g
alamy ‘glaikuin Wr.

Hijau

mcjmh jambt
at untuk  nenjadikan piiksa dan mendapatkan

u

Gayalersebut di atas,

e

KIIM.: 00264014




DEPARTEMEN AG AWTA T
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Alamat @ JL Jend. A. Yani No. 40 A. Telp. 0281-63564 Fax. 636553
Purwokerto 53126 '

Sp——

REKOMENDASI MUNA

QOSYAH

Assalamu'alaikum Wy, Wb
Yang bertanda tangan dibawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi atas nama
I

mahasiswa sebagai Herikut

1. Nama ; . Laily Arifiyanti

2. No. Induk rJahasiswa - 002 640;;11 / 45 |
. Syari8 . .

3. Jurusan/Prodi . DYt

4. Angkatan ‘i ahun . 2000

5. Judul Skriysi . qradisi Nyadran di Desa Pekuncen Perspektif
Hukum Islam

recbutl di atas gndab siap untuk dimuoa. josyahkan setelah ,

e ]

h STAIN purwolkerto. '
|

lan mendapatkan

RBahwa Skrips: saudara 1€
jtetapkan ole

T.-S‘;‘i'l.f'dt }’a“g d
' ¢ untuk

. i dibua menjadikan mealklum
i 1} b

memenuhi syara

Demikian Rukomendas
- sgtinya:
penyelesaian sebap! mana mestiny?

Wb Dibuat di . Puewokerto

pada tanggal 12 September 2005

Wagsalarnu'alaikw wr.

Peml fimbing,

Drs. Fathul 4,-Az1 2. ¥N
NIP.150 272 603 ’




DEPARTEMEN AGAMA R
YLAH TINGGLE AGAMA. ISLAM NYGRERE

(STAIN) PURWOIKERTO _
1 No. 40 A Telp. 0281-63564 f“ax. 636553

Alamat ; JL Jend. A. Yai
Purwokerto 53126

SEKC

e

purwokerto, ..12..September. .2005: -

Hal : Biodata Mabh:siswa
Kepada Yth :
Ketua Sekolah Tingg: Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwolcsrto
Di Purwokerto

Assalamu'slaikum “‘Vr. Wb

Guna memenuhi qyar:_:t-syﬂl‘ﬂl urrtul memenuli Munagosyah Sk psi, maka dengan

ini saya sampaikan Biodala sebagai berikut :
£ s . Taily Arifiyanti
' . . 00264014
2. Nomor Indulk Mahasiswa van fah / A5
3. Jurnsan/Prodi L
4. Angkatan t'ahun : 2000 ” Jl‘ll.
5, Tempat/inpgal lahir ; Banyumas, i 1982
6. Asal Sekolih ‘ . Ma Al Insan Beji
7 JUdUl Skm:s; :[Eradisi Nyadra-n di Desa Pe-lmncen
perspektif Hukumn Islam.

_pancasan rt 01/rw 03, Ajibarang-Bus,

8. Alamat as¢! Watumas-Purwanegara

9. / 1t selb aratlg .
Alama el . a Ayah ' Muhtarem
b. lbu: Munifah

10. Nama orang !t
(d isi oleh petugas)

: Wbraswasta
o/wali :
1. pekegan 0105 y (d isi oleh .
12. Tanggal 1ilus mmmqosyﬂ.h ' petugas)
. bS] mulatif : . N
13 Indeks Pl".r':stﬂfﬁl <o ‘ : (disi oleh petugas)
14, Nomor jjarah
s;c:l'.u:n::u---bcnm'nya untuk 1 enjadikan periksa

ini at dengall
Demikian biodata 11 saya DU
dan guna seperlupy™:

Saya tersebut diatas,

o WT wh.

Wagsalamu'alaik

an|
k= Taily. Arifiyanti
STV AT RT i

ey ——



DEPARTEMEN AGAMA R}
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

L. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto 53126

5 $URAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
| NOMOR : STA.26/K.J/PP.009//033 [ 203

Yang brtandatangan dibawah ini, Ketua Sidang Seminar Proposal Skripsi Jurusan
n dengen sebenarnya bahwa :

Syariah STAIN Purwokerto ;nei}cﬁaﬂgka

_phily Arifiya nti

{ Nama

J NIM . 00264014
' .. Semester : X

' : Prﬁdi ‘ I A8

| Jutusan Syavi'ah

eminar Proposal Skri psi dengan judul :

L )
Benar-benar telah mn:laks.anakan S _
LSA PEKUI—ICEN PERSPEKTIF HUKUM ISLaM
DI D I . .

: TRADISI NYABRAN

THAK-EUEYS

.,.I " . . LULU S/
| Dengan dinyataken asil seminar proposal sbb :

/ Dan dengan perubahan pr oposal/ 1
1.Judul Sripsi

; 2.Kerangka akripsi

uk digunakan sebagai syarat untuk

Demikian $

Inelakukan riset dan penulisal
' | Di buat di : Purwokerto
pada Tanggal M3 April 2005

Moderator

Y

Drs.d. . Luthfi lanidi m,a-,
NIP: 150 252 267




: Yang bertanda tang,

DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAN
end. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Alamat: JI. J
purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/KJS/PP.009/_tA_ /2005

an di bawah ini Ketua jurusan Syariah, menerangkan bahwa:

Nama LAILY ARIFIYANTI

NIM . 00264014

Semester : X

Prodi . AS
5 n ujian komprehensif pad
ap-benar tefah melaksanakan uj p sif pada
Mahasiswa tersebut henar-be

1K S jengan nilai B.

hari : Kamis, tanggal 18 eptember 2005 deng

Demiki ural keterangal ini kami puat untuk dapat digunakan scbagaimana
emikian sufe ML

Mestinya.

-l Hamidi, M.Ag,
AR5 267 ga




Sekolah Tinggi Agama Isla

Mahasiswa tersebut diatds benar -

DEPARTEMEN AGAMA R1
SEKOLAI TINGGI AGAMA [SLAM NEGERI!
(STAIN)
Alamat : JL. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553
Purwokerto 53126 -

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan

m Negeri { STAIN ) purwokerto menerangkan dengan

Scbenarnya bahwa :

|.Nama Laily Apifiyantd. ...

2.NIM . 0026404, oo

3. Semester / Jurusan / Prodi X Syariah/AS. ...
2000

4. Angkatan Tahun ..........................................

. 200442005 i

5. Tahun Akademik

penar sudah perhak mengajukan judul Proposal
Skripsi. Sebagai bukti berikut ind disertakan ranskrip Nilai Scmentara.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadikan maklum dan guna

Seperlunya.

: Purwokerto

Dibuat di
.30 Maret 2005

pada tanggal

4An Kemahasiswaan

Kasubag Akademik

¥

SUF NOOR, BA
NIP. 150 188 275
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DEPARTEMEN AGAMA RI

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NeGERI
PURWOKERTO

UNIT PELAYANAN BAHASA

SERTIFIKAT

NOMOR - STA.26/KB/PR00Y/ B- 055 /200)

Diberikan kepada :

LAILY. ARIEIYANTI...........

. Banymas,.20i.198a...............
LA oo

.............

Nama
Tempat / Tgl. Lahir
Nomor Induk Mahasiswa

ogram pengemba
emester dengan

_— ngan Bahasa Inggris Tahun Akademik
yang telah menglkuctl' P bobot komulatif 12 SKS dengan hasil
2000/2001 selama dua S

sebagai berikut :

O
| oENES —
NO. KEMAHIRAN ANGKA | HURUF | ANGKA | HURUF
| A
__— |75 | Bt | 79 B
1 | Reading 2]
Beug e 73 >+ 73 B+
a _W_”L"]g,/””’"‘;;# P+ 100 A
“ W“‘? A 82 A
4. | Speakind i
bagai bukti telah mengikuti program tersebut, juga
i o, S : se -
Se:'flkat i cthb:t”ukka:nengikutl ujian munaqgasyah skripsi
Sebagai syarat U
purwokerto, 5JUI(200] ...............

o ",

£

g

YANAN BAHASA
el

e

p——




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGER]
PURWOKERTO

UNIT PELAYANAN BAHASA

SERTIFIKAT

NOMOR : STA.26/KB/PRP0O09/A.054( z 00|

Diberikan kepada :

LAILY ARIFIYANTI

Nama ’
_ BanuMGs, 20 Juli 1982

...................................................................

Teimpat / Tgl. Lahir
. 00‘264014 -------------------------
Nomor ]nduk Mal"IElS!Swa ...................................................

vang telah mengikuti Program Pengembangan Bahasa Arab Tahun Akademik
éOOO/'Jom selama dua semester dengan bobot komulatif 12 SKS dengan hasil
sebagai berikut :

" ____‘-_—____________._____—-—-—____-"';'.—"_'-—--_—_-—
[ SEMESTER | SEMESTER II
NO. KEMAHIRAN ANGKA | HURUF | ANGKA | HURUF
e 66
[ 2 A B
G B e =
2]
& MT A A B
| 3. | wstmd T | B+ 75 By
ikuti program tersebut, ju
ai bukti telah mengiriit , juga
Sertifikat ini diberikan sebad munagasyah skripsi.

ikuti ujian

sebagai syarat untuk mend:

g




e S
NOMOR STA.26/K]/ PP.00.9/1453/2004

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Purwokerto menerangkan bahwa :
Nama . Laily Arifiyanti
NIM : 00264014

Jurusan /Prodi 5 ari’ah / Ahwal al-Gyakhshiyyah
Telah mengikuti Praktek pengalaman Lapanges (PPL) Jurusan Syari'ah
STAIN Purwokerto Angkat [V Tahun Akademik 2003/2004 di :

1. Pengadilan Agama (PA) purwokerto

2. Pengadilan Negeri (PN) purwokerto

3. Kantor Urusan Agama (KUA) Purwolerto
an tanggal 31 Mei 2004 dan

Mulai dari tanggal 0 april sampal 4¢n
nilai A

dinYatakan LULUS dengan
ukti telah mengikuti PPL Jurusan

ai tanda b :
sebagai syarat mengikuti ujian

ge"tlﬁka" ¢ ini diberikan sePa -
Vari'ah STAIN Purwokerto dan Ju&
Munagosah skripst

Purwokerto, 12 Juni 2004

Mengetahui
. Ketua Jurusan Syari‘ah

| 7
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L

N oy v B

. Nama

‘ DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO
Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

purwokerto 53126

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Laily Arifiyanti
Banyumas, 20 Juli 1982

Tempat / Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Nikah / Belum Nikah

- Perempuan
: Belum Nikah

Islam / Indonesia

Agama / Bangsa :
. pancasan RT 01/II1 Ajibarang-Banyumas

Alamat Rumah

Nama Orang Tua:

a. Ayah
b. Ibu
Pendidikan:

TK Diponegoro 68 Lulus Tal

a.
b. MI Ma’ari

c. MTs Al Hiday
d. Madrasah Aliyah

e. STAIN Pu

- Muhtarom

. Munifah

qun 1988

Tahun 1994

[us Tahun 1997
Lulus Tahun 2000

f 1 Pancasan Lulus
ah Ajibarang Lu

Al Ikhsan Beji

1 Tahun 2005

rwokerto Lulus Teo

Penulis

Laily Arifivanti
00264014
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